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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 
naskah disertasi berjudul: 

GERAKAN TAREKAT SHIDDIQIYYAH PUSAT 
LOSARI, PLOSO, JOMBANG 

yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

Ors. Abd. Syakur, M.Ag. 
01.300.002 
Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
7 Nopember 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan 
dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (83) dalam rangka memperoleh gelar 
Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 
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Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 
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Promotor/ Anggota Penilai, 
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Tarekat Shiddiqiyyah Pusat Losari Movement, Ploso, Jombang 
Abel. Syakur, M. Ag 

ABSTRACT 

This dissertation discusses a strategy on the struggle of tare/cat followers that 
have been judged and labeled as 'ghoiru mu'tabarah' by Tara/cat Mu'tabarak 
Federation of NU and the judgment has threatened the existence of this tarekat. The 
interesting thing here is that through a movement with particular strategy and 
technique it has eventually survived until recently. Based on this fact, main problems 
discussed here are: first, how did tare/cat actors commit the process to obtain and 
make use of political chances? Second, how did they build mobilizing structures in 
order to provide media and means of the movement? Third. how were framing 
processes done to get vitality, courage, and sustainability of the movement? 

To answer those problems, this study used qualitative approach, with a 
descriptive-explanatory study case strategy. The case observed was singular­
embedded case in a fonn of tare/cat's survival. Analysis model employed here was 
multilevel analysis adjusted with category of problem fonnulation. Grounded 
research was used to emphasize induction pattern and natural setting in data 
collection. Data was gathered through observation, in-depth interview, and 
documentation by including mechanism of grounded theory wherein the analysis was 
through identification, conceptualization, categoriz.ation, and ultimately theorization. 
Framework of data analysis technique used reflective thinking. 

The study findings were as follows, first, Shiddiqiyyah actors fought to defend 
tare/cat by undergoing processes (1) entering area of primary political chance 
structures to step on political superstructure by synergizing tare/cat's ideology with 
national political ideology, Pancasila and (2) entering secondary political chance 
structures in order to be able to join political infrastructure by involving them to 
certain group or political party, that of course had concerns on nationality, that is, 
GOLKAR. With this, Shiddiqiyyah gained political patronage and could get rid of the 
treat from the ruling regime ambivalent to social-politics-religion groups. 
Shiddiqiyyah, also with this tactic, took a position as nationalist tare/cat. 

Second, Shiddiqiyyah actors built up mobilizing structures with steps as 
follows, 1, building up tare/cat's identity by perfecting doctrine and infrastructure of 
the tare/cat; 2, developing tare/cat institutions until finally Shiddiqiyyah main 
organization (ORSHID) emerged as a vehicle of the movement. This organization 
was developed with a pattern of structural-functional differentiation, that is, a pattern 
of organizational evolution starting from small functional institutions, moving 
synergically and simultaneously to become a big solid organizational construction. 

Third, Shiddiqiyyah actors framed tare/cat movement dynamically with 
following processes 1) interpreting nation's ideology, Pancasila, as an Islamic 
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national political ideology that then became the tarekat ideology. The consequence 
was that Islam was synergized politically-ideologically with Pancasila Based on that, 
Shiddiqiyyah came up as nation's tarekat; 2) developing movement frames 
dynamically as an implementation from Shiddiqyyah national perspective, for 
example, in a form of love nation movement, loyal to the nation movement, humanity 
movement, self efficacy movement, and so on. With such a movement framing, 
vision and mission of tarekat movement became definitive, that is, "The Unification 
between Faith and Humanity" with "Growing Noble Heart and Eradicating Evil 
Heart''. 

Tarekat Shiddiqiyah movement posed survival strategy in a form of 'taqiyyah' 
with battle crag pattern, meaning hiding self identity from political-social context. 
However, Shiddiqiyyah did taqiyyah by socializing self identity in order to adapt and 
assimilate with national ideology as an initial chance (asl al-infitah) to gain political 
patronage. Based on that, in Islamic movement perspective, tarekat Shiddiqiyyah 
movement has contributed a theory of political-social movement with a pattern of 
'adaptionist-assimilationist'. The practical contribution of this movement is that, in 
civic education because of high concern owned by Shiddiqiyyah in preparing Moslem 
individuals with high national consciousness, the individuals are hoped to love their 
country and nation. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam penulisan disertasi ini, penulis berpedoman pada transliterasi Arab­

Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI tahun 1987, Nomor: 0543 b/U/1987; sebagai berikut: 

A. Penulisan Huruf 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
I Tidak dilambangkan J:, t (t dengan titik di bawah) 

y B .1 ~ (z dengan titik di bawah) 
·-

...:...> T t ' (koma di atas) 

..;_, s ( s dengan titik di atas) t Gh 

c J J F 

c 4 (h dengan titik di bawah) J Q 

t Kh !I K 

:i D J L 

~ z ( z dengan titik di atas) i 
M 

J 
R 0 N 

J 
z J 

w 

<.)" 
s 0 H 

..} Sy 
~ 

' ( apostrof) 

~ 
~ (s dengan titik di bawah) ~ 

y 

~ cJ ( d dengan titik di bawah) 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal ( monoftong) 

:a 

: 1 

XIV 



:u 

2. Vokal rangkap (diftong) 

_i..;_ :a1 

_J_ :au 

C. Madd (Vokal panjang) 
, -

_I_ :a 

_\S_ :1 

-./- :u 
D. Ta' Marbutah (i) 

a. Yang hidup, transliterasinya: t 

Contoh: iJWI '41}: Tarbiyatul ghulim 

b. Yang mati, transliterasinya: h 

Contoh: UI: as-Sunnah 

E. Syaddab (Tasydid) 

Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah pada 

huruf Arabnya. 

"' Contoh: ~ : Mu}J.Clmmad 
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F. Kata Sandang: JI 

a. Yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf J1 nya disesuaikan bunyinya dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: rf-)1 : ar Ralpnin 

b. Yang diikuti oleh huruf Qamariyah, JI nya tidak mengalami perubahan atau 

pergantian. 

Contoh:~i_;JI : al Qur'in 

G. Hamzah 

a. Jika huruf hamzah terletak di awal kata, maka huruf tersebut tidak 

dilambangkan. 

" Contoh: 4.il..I : aminah 

b. Jika huruf hamzah terletak di tengah atau di akhir kata, maka dalam 

transliterasinya dilambangkan dengan apostrof. 

Contoh: .)\j :fu'iil 

H. Penulisan Kata-kata Berantai 

Ada kata-kata berantai tertentu yang ketika ditransliterasikan beberapa huruf 

atau harakatnya tidak dimunculkan, karena disesuaikan dengan bunyi atau 

bacaannya dalam bahasa Arab. 

Contoh: r-:> )I ~ )1 11 r : Bismillihir Ralµninir Ral;.lm 

: al Khulafa-'ur Risyidiin 
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KATA PENGANTAR 

Bismillih ar Ralµnin ar Ra]J.lm; al l;amd lillihi Rabb al- 'Atamln, segala puja 

dan puji penulis sampaikan ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa. $alawit dan salim 

semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., pembawa petunjuk bagi segenap 

ummat manusia di penjuru alam semesta. Atas berkat rahmat, taufik, dan hidayah 

Allah semata, disertasi ini dapat terselesaikan. 

Disertasi ini, sesuai dengan judulnya, yaitu "Gerakan Tarekat Shiddiqiyyah 

Pusat Losari, Ploso, Jombang", berusaha menjelaskan gerakan perjuangan kaum 

Tarekat Shiddiqiyyah yang sejak awal kemunculannya teralienasi dari konstelasi 

sosio-struktural ketarekatan di Jombang. Kemudian dengan strategi perjuangan yang 

unik mereka memulihkan harga diri, dan menjadikan Shiddiqiyyah sebagai tarekat 

Islam yang eksis dan fungsional di Indonesia sebagaimana tarekat-tarekat yang lain. 

Penyelesaian disertasi tersebut tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, baik 

secara moril maupun materiil, secara langung maupun tidak langsung. Oleh karena 

itu, sudah sepantasnya --dan bahkan seharusnya-- dalam kesempatan ini, penulis 

mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya, dan tak terhingga kepada: Prof. 

Drs. H. Thoha Hamim, M.A, Ph.D. dan Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si. selaku 

promotor disertasi ini yang telah bermurah hati menyediakan waktu luang di tengah­

tengah kesibukannya yang begitu padat sebagai Pembantu Rektor IAIN Sunan Ampel 

Surabaya untuk berdiskusi dengan penulis/ peneliti, memberikan masukan dan arahan 
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dalam kerangka penyempurnaan disertasi. Hasil diskusi yang mereka berdua 

sampaikan sangat membantu dalam proses penyelesaian penulisan disertasi ini. 

Ucapan terimakasih juga tertuju kepada Prof. Dr. Johannes Nasikun yang telah 

memberikan kerangka teori awal penelitian yang karena alasan sakit sehingga tidak 

berkenan melanjutkan pembimbingan penelitian disertasi ini, namun demikian, ide­

idenya sangat berharga dalam hal arah analisis penelitian ini. 

Selanjutnya, penulis ucapkan terima kasih juga kepada Rektor Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, Direktur 

Program Pasca Sarjana (PPs), Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, serta seluruh dosen, 

karyawan, dan seluruh civitas akademika PPs tersebut yang selalu menyegarkan 

suasana hati kalut penulis ketika hiruk-pikuk (mondar-mandir) mengurusi prosedur 

akademik yang ada dengan senantiasa membesarkan hati penulis agar dengan tenang 

dan berkonsentrasi menyelesaikan tugas besar ini. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya Juga penulis 

sampaikan kepada Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel 

Surabaya, Prof. Dr. H.M. Ridwan Nasir, M.A. yang sangat besar perhatiannya kepada 

penulis untuk jangan sampai gagal menyelesaikan tugas ini laksana menagih janji, 

menanyakan batas capaian hasil penulisan laporan disertasi ini, hampir pada setiap 

bertemu dengan penulis, sehingga penulis sendiri sering menghindar untuk bertemu 

khawatir disuguhi tagihan-tagihan beliau. 

Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada Dekan Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, Prof. Dr. H. Ali Aziz, M.Ag. yang sarannya, terutama 
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tentang teknik penggalian data lapangan,yang selanjutnya menjadi inspirasi penulis 

untuk berbai'at memasuki tarekat yang menjadi obyek dan unit analisis penelitian ini 

agar lebih dalam dapat menggali data yang dibutuhkan; dan juga Prof. Dr. H. 

Shonhaji Sholeh, Dip. Is yang telah memberi ancangan dasar tentang kerangka teori 

yang pas untuk tema penelitian ini ketika penulis berkeraguan dalam memilih teori 

penelitian ini, walaupun kerangka teori tersebut pada akhimya bukan menjadi fram of 

analysis utama bagi disertasi ini. 

Ucapan terimakasih juga tertuju kepada seluruh dosen Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, segenap karyawan, dan jajaran civitas akademika yang 

memberikan kemudahan-kemudahan serta dukungan kepada penulis untuk dapat 

menyelesaikan penelitian disertasi ini; tidak lupa pula uacapan terimakasih penulis 

haturkan kepada semua teman sejawat penulis, para dosen baik senior maupun unior, 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan akhir sufisme ditandai dengan munculnya kelompok-

kelompok sufi membentuk sebuah institusi ($iifi order) yang pada akhimya 

melembaga sebagai sesuatu yang disebut .tarlqah.. 1 Kelompok-kelompok .tarlqah itu 

memiliki tokoh-tokoh atau pemimpin kunci yang biasanya bergelar shaykh dan 

kepadanya sebuah.tarlqah dinisbatkan.2 

Pada paruh kedua abad ke-6 H./ ke-12 M., telah muncul kelompok-kelompok 

Jarlqah (Indonesia: tarekat) besar yang menjadi pusat (q qtb) dari tarekat-tarekat yang 

ada di seluruh dunia,
3 

seperti antara lain: Tarekat Qaairiyyah yang didirikan oleh 

'Abd al Qadir al Jilan1 pada tahun 561 H.; Tarekat Rili'iyyah yang dinisbatkan pada 

A.pmad Rita'i pada tahun 576 H.; Tarekat SyiiZiliyyah yang nisbatkan pada Syeikh 

asy Syazili pada tahun 656 H.; Tarekat Aflmadiyyah yang dibangun oleh Syeikh 

A.pmad al Badaw1; Tarekat Naqsyabandiyyah yang ditumbuhkembangkan oleh 

Mupammad Baba' ad D1n an Naqsyabandi; clan Tarekat Mawlawiyyah yang 

dibangun oleh Jalal ad D1n al Rum1. Tarekat-tarekat besar di atas berkembang pula 

menjadi tarekat-tarekat cabang seiring dengan munculnya tokoh-tokoh temama 

1 
Tailqa.b muncul didahului oleh perkembangan .tii'ifa.b-,tii'ifa./J .siifiya.b yang terlembagakan dalam 

sistem khanqa.b, ribii,t, dan ziiwiya./J semacam rumah-rumah peribadatan sufi yang menjadi lembaga 
pendidikan dan pengajaran moral-spiritual. Lebih detil, periksa Tawfiq al Tawil, at T~awwuf fi Mi_sr 
Ihiina al ~r al 'Usmiiniy, (Kairo: al Hay'ah al Mi~riyyah al 'Ammah li al Kitab, 1988), h. 38 - 40. 

2 
Di era perkembangan ,tawi'if muncul juga ,tii'ifa.b-,tii'ifa./J yang menisbatkan diri pada nama­

nama orang suci baik dari kalangan generasi tabi'in maupun sahabat, misalnya sepuluh sahabat yang 
dijanjikan oleh Nabi sebagai penghuni surga, terutama para khalifah empat, Abu Bakr as ~iddiq, 
Umar ibn al KhaHab, 'Usman ibn 'Affiin, dan 'Ali ibn Ahl Talib. Ibid, h. 72. 

3 
Rivay Siregar, Tasawwuf' dari Sujisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 266 - 268. 

1 



2 

dalam tarekat induk: tersebut. Sebagai contoh adalah Tarekat Khalwatiyyah yang 

dianggap sebagai salah satu cabang dari SyiZiliyyah~ Tarekat Sa'diyyah sebagai 

cabang dari Rifii'iyyah, dan lain-lain. Di samping itu, terjadi pula semacam upaya 

penggabungan dari berbagai genre ( dalam disiplin fikih diistilahkan dengan maZhab) 

tarekat yang sudah ada, misalnya Khalwatiyyah yang dinilai juga merupakan cabang 

dari Rifii'iyyah di samping SyiZiliyyah seperti di atas. 4 Demikian pula Tarekat 

Qidiriyyah wa Naqsyabandiyyah (baca: TQN) yang jika dicermati adalah 

mengandung unsur-unsur Qidiriyyah dan Naqshabandiyyah. 5 

Dalam perjalanan selanjutnya, tarekat-tarekat tersebut berkembang melintasi 

batas-batas wilayah bangsa dan negara, di samping juga berkembang fungsinya, 

misalnya: menjadi media dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia~ menjadi wadah 

penghimpun kekuatan massa untuk melawan regim atau penguasa dispotik tertentu 

sebagaimana diperankan tarekat Tljiniyyah di Tunisia, dan lain-lain.6 

Pada abad ke-16 M., tarekat mulai masuk: dan berkembang di Indonesia 

sebagaimana dibawa dan diajarkan oleh Hamzah Fansuri, Syamsuddin Sumatrani, 

Nuruddin Raniri dan lain-lain.7 Berlanjut hingga abad ke-19 M., masih terdapat 

beberapa tarekat yang berkembang dan masuk ke Nusantara, seperti tarekat 

SyaURriyyah, Tijaniyyah, 8 Khalwatiyah, dan Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah 

4 Ibid., h. 72 - 73. 
5 

Periksa, Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyanbiyyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), 
h. 89 - 90. 

6 
Sebagai contoh lain adalah Tarekat Sanusiyyah yang didirikan oleh M~ammad 'Afi as Saniisi 

yang dengan kemampuannya menghimpun massa melalui sistem ziiwiyyah ~Ufiyyah menyadarkan 
kaum muslimin di bawah tarekat melawan penguasa kolonial. Lebih jelas, baca Ibrahim Imiim, U~iiI 
al /'Jim allslimiy, (Beirut: Diir al Fikr al 'Arabiy, 1998), h. 158-159. 

7
Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuj dan Tokoh-tokohnya di Nusantara,(Surabaya: 

Al Ikhlas, 1984), h. 35. 
8 

Dua tarekat pertama (Syai~yyah dan Tijaniyyah) berkembang di Jawa yang pada awalnya 
mengambil pusat kemursyidan di Cirebon yang dilembagakan oleh Pesantren Buntet. Tentang 



3 

(TQN). 9 Di Jawa, kususnya Jawa Timur, TQN berkembang pesat clan dianut oleh 

mayoritas masyarakat Islam tradisional. Di Jawa Timur, wilayah yang menjadi lahan 

subur bersemainya TQN adalah Jombang. Di sini, TQN mengambil pusat 

kemursyidan di Pesantren Darul 'Ulum Rejoso-Peterongan, yang selanjutnya 

berkembang juga di Cukir. Dari Rejoso tersebut, TQN menyebar ke claerah-daerah 

sekitar. Termasuk daerah cabang penyebarannya aclalah wilayah Surabaya Utara 

(Sawah Pulo, Kedinding Lor) yang pada saat sekarang sudah berdiri sendiri sebagai 

pusat kemursyidan independen. 10 

Di Jombang, TQN tampaknya menjadi tarekat dominan yang mewarna1 

model keberagamaan masyarakat, misalnya, clalam bentuk tradisi Tahlilan, Wiridan, 

Istighasah, Manaqiban, Yasinan, Diba'iahan, Barzanjiyyah, Khataman al Qur'an, clan 

lain-lain, sehingga seakan-akan kaum muslimin tradisional Jombang menjadi 

penganut tarekat dimaksud. 11 

Sebenamya, selain tarekat-tarekat di atas, masih banyak lagi kelompok-

kelompok tarekat yang karena keticlakmampuan generasi penerusnya untuk 

mengelola dan merawat, serta mengembangkannya, maka pacla akhimya menjadi 

punah dimakan waktu, semisal tarekat yang dinisbatkan pacla ibn Sab'in. 12 Atas dasar 

kenyataan seperti itu, dapat dipahami bahwa tarekat-tarekat tersebut clapat bertahan 

perjalanan Buntet ini sebagai pusat lembaga tarekat dapat dibaca pada, Muhaimin AG, Islam da/am 
Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cirebon, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 339. 

9 Mulyati, Mengenal dan MemahamiTarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 17 - 18. 

10 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 71-75. 
11 Proposisi demikian berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kawasan kecamatan Diwek, 

Mojowamo, Peterongan, Jombang, ploso, dan Gudo sejak awal Januari hingga Juni 2006. Perlu 
ditegaskan di sini, bahwa tradisi masyarakat mengamalkan zikir dan wirid, serta tawassul dengan 
melafalkan frasa "ila- >Ja4rati .... , ila ru}Ji ... ", dan sejenisnya adalah secara praktis merupakan tradisi 
tarekat, walaupun terkadang mereka, secara formal, belum dan bahkan tidak mau berbai' at menjadi 
warga tarekat. 

12 a~ l;'aw1l, at T~awwuf ff Mi~r ..... , h. 39. 
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dan berkembang karena memiliki perangkat kelembagaan yang kokoh dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. Sebuah tarekat akan lenyap difaktori oleh di 

samping tidak adanya sistem pelembagaan yang mapan, juga disebabkan 

ketidakmampuan tarekat untuk beradaptasi dengan, dan juga menarik minat, 

masyarakat menjadi basis massanya, sehingga pada akhimya kehilangan pendukung 

dan pengamalnya. 

Proposisi demikian tampaknya logis, karena tarekat adalah sebuah ordo sufi 

yang tidak dapat dipisahkan dengan persoalan organisasi-kelembagaan. Hukum 

evolusi organisasi tidak dapat lepas dari entitas tarekat tersebut, di mana aksioma 

Herbert Spencer menjadi benar, bahwa sebuah organisasi sosial (baca: social 

organism dan/ atau social body) akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

secara evolusional jika memenuhi syarat-syarat tertentu dan didukung oleh 

lingkungan yang kondusif. Sebaliknya, organisasi sosial akan lenyap dan sima 

apabila tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial-budaya sekitar, dan tidak 

mampu mengatur siasat serta strategi bersaing menghadapi dominasi kelompok­

kelompok yang lain. 13 

Terkait dengan aksioma Spencer di atas, dalam konteks kajian tentang 

keberlangsungan tarekat-tarekat, maka fenomena munculnya tarekat Shiddiqiyyah di 

Jombang menjadi menarik, karena tarekat tersebut pada awal kehadirannya mendapat 

penolakan dari kelompok masyarakat yang sudah memiliki jenis tarekat sendiri. 

Namun ketika para pengamalnya berjuang untuk mempertahankan tarekatnya, maka 

pada akhimya, tarekat tersebut dapat bertahan 

13 Periksa, George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan 
(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 51. 



5 

Pasalnya, Tarekat Shiddiqiyyah muncul di desa Losari, Ploso, Jombang 

sebagai pusat pengembangannya. Tarekat tersebut menurut Federasi Tarekat 

Mu'tabarah NU (FTM NU), termasuk tarekat dominan di Jombang (TQN), adalah 

merupakan tarekat baru yang tidak pemah ada sebelumnya. 14 Ia bukan merupakan 

tarekat yang berasal dari luar Indonesia yang memiliki sumber genealogi dan 

silsilahnya dari pusat-pusat tarekat di luar negeri, seperti Tarekat Qadiriyyah, 

Naqsyabandiyyah, Sya~yyah, Tijaniyyah dan lain-lain. Akan tetapi, lebih 

merupakan tarekat produk dalam negeri sendiri. 15 Atas klaim seperti itu, maka 

selanjutnya dalam konstelasi kehidupan ketarekatan, Shiddiqiyyah divonis oleh 

FTM NU (baca: Jam'iyyah Ahlit Tanqah al Mu'tabarah), berdasarkan hasil 

keputusan konggres tarekat di Magelang tahun 1971 sebagai tarekat yang Ghairu 

Mu'tabarah (tidak sah), karena dinilai tidak memiliki silsilah/ sanad yang sahih dari 

Rasulullah. Untuk itu, tokoh-tokoh FTM NU menghimbau masyarakat agar tidak 

mengikuti ajaran Tarekat Shiddiqiyyah tersebut. 16 Kondisi demikian praktis 

mengancam eksistensi Shiddiqiyyah tersebut. 

14 Hasil wawancara dengan kiai Dimyati, Mursyid TQN Rejoso-Peterongan, 4 Agustus 2006. 
15 Menanggapi sikap kelompok tarekat dominan ini tampaknya warga tarekat mengambil sikap 

sabar dan menguatkan emosi serta menyadari bahwa orang-orang yang menganggap Shiddiqiyyah itu 
tidak ada adalah disebabkan mereka itu tidak tahu. Dengan demikian, Shiddiqiyyah itu bukannya tidak 
ada, tetapi tidak diketahui oleh mereka. Kata Ahmad Banadji, Kholifah Shiddiqiyyah di 
Kembangkuning Surabaya, ketika berdialog dengan para warga tarekat dalam suatu acara rutin ritual 
"Kautsaran" mengatakan, bahwa persoalan eksistensi Shiddiqiyyah adalah persoalan "ora ono opo 
ora weruh"? Ojo-ojo mengko ono, tapi deweke ora weruh, banjur ngarani ora ono. Artinya, bahwa 
persoalan keberadaan Tarekat Shiddiqiyyah itu adalah tergantung apakah seseorang itu tahu atau 
tidak? Jangan-jangan nanti Shiddiqiyyah itu dianggap tidak ada hanya karena dia tidak tahu, itu tidak 
fair. Hasil audensi dengan Kholifah Banadji, 23 April 2006, di rumah Zikir Kautsaran di Kembang 
Kuning, Surabaya. 

16 Perninggiran tarekat Shiddiqiyyah di antaranya dilakukan oleh elit FTM NU rnelalui cerarnah 
dan pengajian-pengajian urnurn yang rnernang rnenjadi tradisi dakwah NU, di sarnping juga 
pengajian-pengajian rutin/khusus di Jornbang pada khususnya. Tradisi pengajian umurn yang dihadiri 
rnasyarakatan secara rnassal itu rnenjadi instrument efektif oleh elit keagarnaan untuk memberikan 
inforrnasi-inforrnasi kepada rnasyarakat baik dalam ha! keagamaan maupun perkembangan­
perkernbangan situasi sosial-politik. 
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Menyadari kondisi demikian, warga Tarekat Shiddiqiyyah berjuang dengan 

siasat dan strategi tertentu agar dapat bertahan, dan survive. Dan temyata semangat 

juang Shiddiqiyyah untuk dapat survive tersebut menyimpan suatu misteri yang 

menarik untuk dikaji, karena: pertama, tarekat ini pada awalnya adalah sebuah 

kelompok mistik Islam biasa yang concern pada dunia kanoragan/ kadigdayaan/ 

penggemblengan yang selanjutnya melembaga menjadi sebuah ordo sufi yang 

mampu mengembangkan doktrin-doktrin ketarekatan yang memperoleh simpati dari 

masyarakat; kedua, tarekat ini diperkirakan akan lenyap karena mendapatk:an 

tantangan keras dan alienasi sosial-ketarekatan dari FTM-NU clan kelompok tarekat 

dominan (TQN) Jombang. Namun, karena menggunakan strategi bertahan (survival 

strategy) tertentu, maka hingga saat ini tarekat tersebut masih tetap eksis dan 

bertahan. 

Dua alasan itulah yang menjadi problem akademik (baca: kegelisahan ilmiah­

akademik) yang mendorong peneliti untuk mengkajinya secara mendalam agar 

didapatkan temuan-temuan ilmiah yang signifikan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah di atas, dapat ditangkap beberapa 

permasalahan yang menarik. Namun karena pertimbangan tertentu, menyangkut 

efektifitas dan efisiensi penelitian, maka dengan ini permasalahan penelitian hanya 

difokuskan pada tiga pokok masalah saja yang dirimuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktor Tarekat Shiddiqiyyah menempuh proses perjuangan untuk 

mendapatk:an dan memanfaatkan peluang-peluang politik? 
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2. Seperti apa mereka membangun struktur-struktur mobilisasi dalam rangka 

menyediakan media dan sarana/ kendaraan gerakan? 

3. Bagaimana proses-proses pembingkaian ditempuh guna mendapatkan vitalitas, 

semangat, dan sustainabilitas gerakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk, antara lain: 

1. Menjelaskan proses perjuangan aktor Tarekat Shiddiqiyyah untuk mendapatkan 

dan memanfaatkan peluang-peluang politik. 

2. Menjelaskan langkah-langkah mereka membangun struktur-struktur mobilisasi 

dalam rangka menyediakan media dan sarana/ kendaraan gerakan. 

3. Menjelaskan aktifitas mereka dalam menempuh proses-proses pembingkaian 

(framing) gerakan guna mendapatkan vitalitas, semangat, dan sustainabilitas 

gerakan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang gerakan tarekat dengan mengambil kasus Tarekat 

Shiddiqiyyah ini diharapkan berguna secara teoretik untuk menjelaskan tentang 

gerakan spiritual-ketarekatan. Bahwa bukan hanya dalam dunia pemikiran Islam 

eksoterik saja, seperti teologi, politik, syari'ah dan/ atau fikih, yang berpotensi 

memunculkan perbedaan pemahaman dan maZhab yang berujung pada terbentuknya 

gerakan sektarian keislaman. Tetapi, dunia esoterikpun --dalam hal ini adalah 

tarekat-ta~awwuf-- memiliki peluang yang sama dalam hal memunculkan 
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perselisihan paham clan friksi dalam bentuk kelompok-kelompok paham tertentu 

ketika berada dalam tataran empiris-soiologis. 17 

Dengan demikian, secara teoretik, hasil penelitian ini diharapkan berguna 

memberi landasan teori bagi kepentingan perluasan ataupun penguatan teori gerakan 

esoterisme Islam, bahwasannya, tarekat tidak selalu tepat untuk diidentikkan dengan 

praktik asketisme, tetapi juga mampu tampil sebagai kelompok yang beradaptasi dan 

mampu adjustment dengan situasi sosial-politik yang membingkainya. Sedangkan 

secara praktis, studi ini diharapkan bermanfaat bagi para pemerhati gerakan 

keagamaan/ keislaman, terutama para tokoh tarekat, agar dapat mengambil 

rekomendasi dari hasil penelitian ini. Begitu juga bagi pihak terkait yang dalam hal 

ini adalah pemerintah dan tokoh keislaman; agar dapat lebih arif lagi dalam 

mengembangkan dunia sosial keagamaan, terlebih lagi dalam menyikapi fenomena 

munculnya kelompok-kelompok paham keagamaan yang beragam; agar dapat 

memanfaatkan fenomena perbedaan paham keberagamaan sebagai modal utama dan 

kekuatan vital untuk membangun dinamika sosial keagamaan yang positif, bukan 

malah sebaliknya, yaitu menilai perbedaan-perbedaan yang muncul di tengah 

masyarakat itu sebagai suatu potensi bencana perpecahan sosial keagamaan. 

Perbedaan aliran clan fenomena variasi tarekat hendaknya menjadi alternatif-

alternatif bagi masyarakat untuk memilih mana yang lebih pas bagi mereka sesuai 

dengan kebutuhan untuk menempa mental-spiritual mencapai kesempurnaan 

moralitas dan ketenteraman batin. Adanya beragam aliran tarekat, maka praktis 

menjadi khazanah bagi masyarakat bangsa Indonesia yang tentunya lebih 

17 M. Th. Houtsma, A.J. Weinsink, et. al. (Ed.), Encyc/opaedi of /slam,(Leiden; E.J Brill, 1987), 
h. 669. 
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menguntungkan, karena signifikansi tarekat-tarekat tersebut adalah sebagai media­

media dan pranata-pranata pendidikan moral keagamaan, yang jika dirawat dan 

dikembangkan secara baik akan sangat membantu sebagai instrumen untuk 

menciptakan manusia-manusia warga masyarakat, Bangsa, dan Negara, yang 

bermoral tinggi dan memiliki ketahanan mental-spiritual, dekat dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

E. Tinjauan Pustaka 

Studi tentang tarekat sejak dekade 1980-an hingga sekarang telah sering 

dilakukan oleh banyak pakar. Hal . itu disebabkan aktivitas tarekat merupakan 

fenomena sosial keagamaan yang mudah sekali dan kerap kali dijumpai dalam 

realitas kehidupan sehari-hari. Di antara para pemerhati tarekat tersebut yang 

terkategori senior adalah, pertama, Martin Van Bruinessen. Ia telah melakukan studi 

tarekat dalam tema "Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat". Kedua, yaitu 

Zamakhsyari Dhofier yang mengambil topik "Tradisi Pesantren: Studi tentang 

pandangan Hidup Kiai". Penelitian kedua pakar tarekat di atas tampaknya mengkaji 

tentang tarekat secara umum dalam kaitannya dengan pola perkembangan sosial 

keagamaan Islam di Indonesia, dan di Jawa pada khususnya. Kedua pakar tersebut 

sedikit menyinggung eksistensi tarekat-tarekat kecil yang kurang berpengaruh. 

Termasuk dari tarekat yang kurang berpengaruh itu adalah Tarekat Shiddiqiyyah. 

Ketiadaan pengaruh Shiddiqiyyah tersebut menurut kedua pakar tadi adalah 

dikarenakan statusnya yang dinilai tidak mu'tabarah. Tampaknya, Martin Van 

Bruinessen dan Zamakhshari Dhofier lebih memfokuskan pada aspek keberadaan 

tarekat-tarekat besar/ mainstream yang dikaitkan dengan tradisionalitas pesantren di 
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Jawa, latar belakang dan perkembangan tarekat di Indonesia secara makro. 18 Dengan 

demikian, tarekat-tarekat dominan, termasuk perkembangannyalah, yang secara 

umum menjadi obyek dan unit analisisnya. 

Dua pakar senior di atas diikuti oleh peneliti-peneliti muda berikutnya, yaitu: 

pertama, Zulkifli dengan tema "Sufisme Jawa: Relasi Tasawwuf dan Pesantren"; 19 

kedua, Endang Turmudi dalam penelitiannya tentang pergeseran kepemimpinan kiai 

dengan judul "Perselingkuhan kiai dan kekuasaan";20 ketiga, Mahmud Suyuthi yang 

secara spesifik meneliti tentang "Politik Tarekat: Studi tentang Hubungan Agama, 

Negara dan Masyarakat". 

Zulkifli menganalisis hubungan pesantren dengan tarekat-~awwuf yang 

membuahkan kesimpulan, bahwa tarekat mendapatkan patronase dari pesantren, 

sehingga keberadaannya sating mendukung satu sama lain. Dalam penelitian Kifli, 

fokus studi terarah pada tarekat yang berkategori dominan, yaitu Qadiriyyah-

Naqsyabandiyyah baik yang di Jombang (Rejoso dan Tebuireng), Jawa Timur, 

maupun di Pesantren Suryalaya, Jawa Barat. Tarekat tersebut mendapatkan patronase 

dari pesantren. 21 

Endang Turmudzi tampaknya Juga menymggung tentang Tarekat 

Shiddiqiyyah dan mengaitkannya dengan latar sosial masyarakat Jombang yang 

18 Periksa, Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat,(Bandung: Mizan, 
1995), h. 25. Periksa juga Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup 
Kiai,~akarta: LP3S, 1994), h. 44. 

1 Buku ini berasal dari basil penelitian tesis Magister Zulkifli Zulharmi yang diajukan pada 
Australian National University dengan judul aslinya "Sufism in Java: the Role of the Pesantren in the 
Maintenance of Sufism in Java. 

20 Judul aslinya adalah Struggling for the Umma: Changing Leadership Role of Kiai in Jombang, 
&st Java. Buku dengan judul tersebut berasal dari penelitian disertasi Endang Turmudi yang diajukan 
pada Australian National University. 

21 Lebih detil, periksa, Zulkifli, Sufisme Jawa: Relasi Tasawuf-Pesantren, terj. Sibawaih, 
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. 105 dan 147. 
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bercorak keagamaan sufistik/ ketarekatan, yang dalam kaitannya dengan sosok kiai, 

maka lembaga ketarekatan yang sakral itu dipakai oleh sang kiai sebagai topeng 

untuk memasuki dunia berbeda (politik dan kekuasaan) yang profane. Ia 

memunculkan tiga kategori kiai, yaitu kiai pesantren, kiai panggung, kiai tarekat. 

Turmudzi memang menyinggung sedikit tentang Tarekat Shiddiqiyah, sebagai 

sebuah tarekat yang berada di kawasan Jombang Utara. Tarekat ini terisolir dari 

interaksi kaum tarekat di Jombang,22sehingga kurang memiliki banyak peranan. 

Adapun Suyuthi, maka secara spesifik, mengambil strategi studi kasus pada 

tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyah di Jombang, Jawa Timur.23 Dan 

kesimpulannya adalah, bahwa tarekat menjadi rentan perpecahan ketika berhadapan 

dengan politik. Tentang Shiddiqiyyah, maka ia tidak mengembangkan elaborasi 

relasional terkait dengan konfigurasi Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah. Dia 

hanya menyimpulkan bahwa Shiddiqiyyah merupakan tarekat yang relatif kecil di 

sudut Utara Jombang. 

Selain kajian yang berbentuk studi lapangan seperti di atas, terdapat ulasan 

perkembangan tarekat yang bersifat literer sebagaimana dalam Majalah Pesantren, 

edisi 1/ vol ix/ 1992 yang mengetengahkan tema tentang "Thoriqoh clan Gerakan 

Rakyat" yang di dalamnya diungkapkan tentang Tarekat Shiddiqiyyah. 24 Fokus 

kajian majalah tersebut tertuju pada perkembangan Tarekat, silsilah ajaran, dan 

struktur pengikut Tarekat Shiddiqiyyah tersebut. Dari kajian ini tampak juga adanya 

22 Lihat, Endang Tunnudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, terj. Supriyanto Abdi, 
(Yogyakarta: LKiS, Pelangi Aksara, 2004), h. 85 - 90. 

23 Penelitian dengan judul "Politik Tarekat" tersebut diajukan oleh Mahmud Sujuthi kepada 
Universitas Airlangga untuk mendapatkan gelar Doktor S-3 pada tahun 1998. 

24 Qowa'id, "Majalah Pesantren" nomor 1/ vol. ix/ 1992, dalam "Thoriqoh dan Gerakan Rakyat", 
h. 89-96. 
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penekanan pada persoalan konflik antarkelompok tarekat yang ada, serta yang terjadi 

dengan masyarakat sekitar. Dan dalam kajian tersebut, tampaknya belum dibahas 

segi-segi perjuangan Tarekat Shiddiqiyyah untuk mempertahankan dirinya. Dengan 

demikian, penelitian disertasi ini mengelaborasi lebih intens perjuangan Tarekat 

tersebut sebagai upaya melengkapi ruang kajian yang masih tersisa dari kajian dan 

penelitian sebelumnya. 

Berbeda juga dengan Syafiq Abdul Mughni yang secara spesifik mengkaji 

secara empirik-sosiologis tentang tarekat-tarekat minoritas dengan judul "Tarekat 

Ghairu Mu'tabarah: Studi tentang Peran Sosial dan Potensi Gerakan Tarekat 

Minoritas". Studi ini, walaupun menetapkan unit analisisnya pada lingkup tarekat-

tarekat yang tidak mu'tabarah, namun ulasan tentang Tarekat Shiddiqiyah --sebagai 

salah satu dari tarekat-tarekat yang tidak mu'tabarah tersebut-- dibatasi pada latar 

belakang historis berdirinya dan persoalan asal usul dan kiprahnya dalam praktik 

pengobatan spiritual dan perdukunan. 25 Ia melewatkan telaah secara mendalam 

tentang bagaimana tarekat tersebut berjuang keras menghadapi ancaman 

kepunahannya, karena mendapat serangan berupa labeling "Ghairu Mu'tabarah" dari 

kelompok tarekat mainstream! dominan (Federasi Tarekat Mu'tabarah NU). 

Apa yang dilakukan oleh Suyuthi dan Mughni di atas tampaknya tidak jauh 

berbeda dengan penelitian Nur Syam yang mengkaji secara spesifik tentang dunia 

tarekat dengan tema "Pembangkangan Kaum Tarekat" yang dalam hal ini adalah 

Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah (TQN) Jombang. Dalam analisisnya, Nur 

Syam menilai, bahwa bukan hanya dunia sosial-politik saja yang rentan terjadinya 

25 Syafiq A. Mughni dkk, Tarekat Ghairu Mu 'tabarah: Studi tentang Eksistensi dan Potensi 
Gerakan Minoritas Sufi dalam Kehidupan Agama dan Sosial di Jawa Timur,(Surabaya: IAIN Sunan 
Ampel, 1992), h. 10. • 
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friksi dan perpecahan. Dunia tarekat, yang walaupun merepresentasikan aspek 

esotoris Islam, juga tidak luput dari konflik yang berujung pada pertengkaran dan 

perseteruan karena hempasan nafsu politik yang menggoda para tokoh dan mursyid 

tarekat.26 Dalam kajiannya ini, disinggung tentang keberadaan beberapa tarekat di 

Jombang yang dikategorikan sebagai tarekat yang minor, yaitu Tarekat Shiddiqiyyah 

dan (pseudo tarekat) Wahidiyyah. Kedua tarekat minor tersebut tampak kurang 

mendapatkan porsi analisis secara mendalam tentang berbagai persoalan yang 

melekat pada keduanya, terutama terkait dengan proses perkembangan dan 

interaksinya dengan masyarakat luas. Namun demikian, secara sepintas ia mencatat, 

bahwa Tarekat Shiddiqiyyah melakukan upaya penyelamatan diri dengan berlindung 

pada penguasa politik dengan mengafiliasikan pilihan politiknya terhadap Golkar -

sebagai partai penguasa- pada pemilihan umum tahun 1977.27 Hanya saja, catatan itu 

tidak dielaborasi lebih lanjut, terutama tentang bagaimana latar belakang, sifat dan 
• 

pola berlindungnya ke dalam Golkar tersebut. Penelitian disertasi ini tampaknya 

mengelaborasi secara mendalam tentang pola dan strategi berlindungnya 

Shiddiqiyyah ke dalam Golkar tersebut. 

Kajian para pakar tentang Tarekat Shiddiqiyyah di atas tampaknya masih 

terbatas pada variabel tertentu saja, belum menggambarkan bagaimana proses 

perjuangan tarekat secara detil, terutama strategi apa yang dipakai untuk 

mempertahankan dan mengembangkan tarekat. Memang ada beberapa alasan yang 

menyebabkan kurangnya daya tarik para pakar untuk mengkaji Tarekat Shiddiqiyyah 

tersebut. Pertama adalah karena tarekat tersebut diposisikan secara sosio-struktural-

26 Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat, (Surabaya: LEPKISS, 2004), h. 8. 
27 Ibid., h. 76. 
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ketarekatan sebagai tarekat yang ticlak sah. Kedua, karena tarekat tersebut cenderung 

bersifat eksklusif, menutup diri, ticlak bersedia untuk diteliti oleh pihak outsider. 

Entah, apa sebabnya? Yang jelas, fenomena Tarekat Shiddiqiyyah seperti di atas 

aclalah tetap menarik untuk diteliti. 

Akhimya, perlu ditekankan di sini, bahwa beberapa studi tentang Tarekat 

Shiddiqiyyah sebagaimana di atas, tetap menjadi sumber referensi clalam penelitian 

disertasi ini, sehingga dengan demikian, kajian clan penelitian para pakar di atas 

berarti besar sumbangannya bagi peneliti untuk dapat mengelaborasi lebih intens 

terhadap Tarekat Shiddiqiyyah dimaksud. 

F. Metode Penelitian 

1. Ilustrasi Konseptual 

Penelitian disertasi ini memposisikan Tarekat Shiddiqiyyah sebagai sebuah 

organisasi gerakan sosial ketarekatan yang memperjuangankan eksistensi clan harga 

dirinya agar dapat survive sebagai tarekat Islam sebagaimana tarekat-tarekat Islam 

yang lain. Dengan demikian, Tarekat Shiddiqiyyah di sini dilihat sebagai sebuah 

fenomena sosial keagamaan yang akan diamati dan dikaji secara empirik-sosiologis 

yang fenomenanya adalah sebagai berikut; bahwa Tarekat Shiddiqiyyah merupakan 

sebuah ordo tarekat yang muncul di tengah-tengah aliran tarekat lain suclah lebih 

dahulu established dan melembaga dalam masyarakat Jombang. Tarekat dimaksud 

aclalah Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah (TQN): TQN tampaknya 

merupakan bagian dari Federasi Tarekat Mu'tabarah NU (FTM-NU) yang 

mengatasnamakan diri sebagai kelompok tarekat Islam yang sah, tidak menyimpang. 

Sementara itu, Tarekat Shiddiqiyyah --dengan alasan clan pertimbangan tertentu dari 
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FTM-NU-- dinilai sebagai meny1mpang; Penilaian demikian menimbulkan gap 

antara kedua kelompok/ tarekat tersebut, dan secara sosiologis berakibat 

teralienasinya Tarekat Shiddiqiyyah dari konstelasi sosial-ketarekatan. 

Kondisi demikian pada gilirannya bennanifes dalam sebuah rasa 

ketidakpuasan dan keresahan . (grievencies, discontents) dari pihak tertekan yang 

mendorong dimunculkannya aksi-aksi kolektif yang lazim disebut dengan "gerakan 

so~ial" atau social movement.28 Dengan demikian, penelitian ini terarah pada sisi 

gerakan Tarekat Shiddiqiyyah, yang tentu saja menimbulkan pertanyaan, apakah 

betul dan apa indikatornya jika Tarekat Shiddiqiyyah menyimpan sebuah konsep 

'gerakan sosial'? 

Barangkali sebagai jawabannya adalah, ibahwa \ gerakan sosial merupakan 

aksi kolektif yang berorientasi konfliktual secara manifes terhadap lawan sosial dan 

politik tertentu yang dilakukan dalam konteks jejaring lintas kelembagaan yang erat 

oleh aktor-aktor yang diikat dengan rasa solidaritas dan identitas kolek.1if yang kuat 

melebihi bentuk-bentuk ikatan dalam koalisi dan kampanye bersama. 29 

Dalam proposisi tersebut, berakan sosial digambarkan sehagai sebuah proses 

tindakan kolektif yang didorong oleh rasa ketidakpuasan, sehingga konsep-konsep 

pokok tentang gerakan sosial tampaknya antara lain adalah: adanya rasa 

28 Gerakan sosial merupakan 'amal sya 'biy .tau 'iy jama-'iy muna:;:;am. Artinya, mempakan suatu 
aksi (bukan sekedar ucapan, retorika, jargon, dan teori kata-kata belaka) kolektif yang bersifat 
bentukan yang memiliki sistem dan memiliki loyalitas dari aktor. Ia merupakan gerakan bentukan 
yang bukan ditopang oleh penguasa resmi, tetapi bersifat responsif yang timbul dari faktor-faktor 
emosional masyarakat. Dari perspektif demikian, maka gerakan Tarekat Shiddiqiyyah dapat dikategori 
'sebagai gerakan sosial. Di samping itu, gerakan Shiddiqiyyah juga --karena aktornya merupakan 
orang Islam, dasar dan motif-motifnya bersumber dari ajaran Islam-- dapat dikategori sebagai gerakan 
sosial Islam. Pcriksa, Yusuf al QarQiiwiy, Aulaw~\'.\'af al lfarakah al lslam~1:1·ah fi al Marhalah al 
<Jadima/i,(Bcirut: Mu'assasah ar Risalah, 1<>97), h. 14 · 15. 

29 Darmawan Wibisono (ed.), Gerakan Sosial: Wahana ( 'ivil Socia~1· ha~i /)emokmtisasi. 
(Jakarta: LP3ES, 2006), Sebuah Pengantar, h. vx. 



16 

ketidakpuasan yang menyulut aksi konfliktual; adanya kolektivitas yang diikat oleh 

kesadaran bersama dalam satu emosi yang menimbulkan solidaritas dan identitas 

bersama; dan adanya tindakan atau aksi bersama untuk mencapai tujuan. 

Fainstein dan Fainstein secara imajinatif menjelaskan pengertian "gerakan 

sosial" sebagai "an emergent group which processes to innovate and depends for it 

success upon the conversion of social collectivity into an action group". 30 Bahwa 

gerakan sosial adalah sebuah kelompok bentukan yang bergerak untuk mewujudkan 

hal yang baru, menggantungkan kesuksesannya terhadap perubahan-perubahan 

haluan dari kolektifitas sosial ke dalam sebuah aksi kelompok. 

Definisi tersebut menekankan suatu pemahaman baru tentang gerakan sosial 

yaitu sebagai sebuah "kelompok jadian/ bentukan". Artinya, bahwa kelompok 

tersebut muncul didaQ.ului oleh faktor-faktor tertentu yang memicu terbentuknya 

kelompok gerakan. Di samping itu tampak juga, bahwa gerakan sosial itu terbentuk 

sebagai sebuah kolektivitas terorganisir untuk mewujudkan perubahan sosial. 

Pengertian ini tampaknya sejalan dengan definisi yang dibuat oleh DiRenzo yang 

mengartikan gerakan sosial sebagai sebuah perilaku kelompok masyarakat untuk 

mengoreksi berbagai kondisi yang problematik agar terwujud perikehidupan sosial 

yang lebih baik lagi.31 Definisi tersebut lebih menekankan sisi tujuan gerakan sosial 

itu sendiri, yaitu sebuah perubahan yang lebih baik yang mirip dengan ide Harper, 

bahwa gerakan sosial merupakan proses sosial dasar yang menghasilkan perubahan 

30 Norman I Fainstein and Susan S. Fainstein, Urban Political Movement,(New Jersey: Prentice­
Hall Inc., 1974), h. 238. 

31 G. DiRenzo, Human Social Behavior: Concept and Principle of Sociology, (USA: Holt. 
Rinehart and Winston Limited, 1990), h. 23. 
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sosial yang memanifestasikan kemanusiaan dan keharmonisan dalam kehidupan 

sosial. 32 

Definisi lebih operasional tentang gerakan sosial adalah sebagai ditegaskan 

oleh Baldridge sebagaimana dikutip Soenyono, bahwa gerakan sosial adalah suatu 

perilaku kolektif yang terdiri atas sekelompok orang yang memiliki dedikasi, 

terorganisasi untuk mempromosikan, atau juga sebaliknya, menghalangi terjadinya 

suatu perubahan. Organisasi dimaksud tentu mempunyai tujuan dan struktur 

organisasi yang jelas, serta mempunyai suatu ideologi yang secara jelas berorientasi 

pada perubahan, dan gerakan tersebut dilakukan secara sadar dan jelas dengan 

mempromosikan kebijakan-kebijakan yang mereka inginkan yang pada umumnya 

dilakukan melalui aktifitas-aktifitas politik ataupun pendidikan.33 

Giddens, sebagai dikutip oleh Fadillah Putra dkk., menjelaskan bahwa 

gerakan sosial merupakan bentuk upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan 

bersama~ atau suatu upaya mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolektif 

(collective action) di luar lingkup lembaga-lembaga yang mapan. 34 Definisi ini 

tampaknya menekankan pada aktivitas gerakan yang pada umumnya berangkat dari 

luar lembaga-lembaga mapan, walaupun realitasnya terdapat juga gerakan yang 

muncul dari lembaga yang sudah ada sebelumnya sehingga tujuan gerakannya 

menjadi semakin bertambah dan berkembang pula. 35 

32 Charles L. Harper, Exploring Social changes,(New Jersey: Prentice-Hall, 1986), h. 126. 
33 Baldridge, dalam Soenyono, Teori-teori Gerakan Sosial,(Surabaya: Yayasan Kampusina, 

2005), h. 4. 
34 Fadillah Putra dkk., Gerakan Sosial: Konsep, Strategi, Aktor, Tantangan dan Hambatan 

Gerakan Sosial di Indonesia, (Malang: Averroes Press, 2006), h. 1. 
3

' Tentang fenomena ini, Tarrow menegaskan, bahwa gerakan sosial itu berawal dari perlawanan 
kelompok (rakyat) yang berhubungan dengan kelompok yang sudah berpengaruh, sebagai kelompok 
elite pemegang otoritas. Ketika perlawanan tersebut sudah membentuk jaringan-jaringan sosial yang 
kuat dan dipublikasikan menjadi semangat kultural dengan simbol-simbol gerakan dan 
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Definisi-definisi di atas walaupun berbeda dari sisi redaksi dan ekstensinya, 

namun memberi pengertian substansif yang sama, yaitu, bahwa inti gerakan sosial 

adalah sebuah aksi kolektif sebagai kelompok bentukan yang dimotivasi oleh emosi 

keresahan bersama untuk mewujudkan perubahan kondisi sosial yang lebih baik. 36 

Dari uraian di atas dapatlah dinyatakan, bahwa gerakan sosial itu tidak 

muncul dari ruang sosial yang kosong, tetapi berawal dari kondisi sosio-psikologis 

yang timpang dalam suasana sistem sosio-kultural dan politik tertentu. Setidaknya 

ada empat faktor yang mendorong munculnya gerakan sosial, yaitu: 1) terdapatnya 

ketidakpuasan, kegelisahan dan kekecewaan sosial (social grievancies and 

discontents); 2) adanya gagasan dan keyakinan-keyakinan, serta ideologi-ideologi 

yang dibingkai sedemikian rupa untuk menyoroti berbagai institusi dan realitas 

sistem dan struktur yang ada yang menimbulkan perkosaan-perkosaan hak-hak 

kemanusiaan; 3) adanya kekuatan untuk melakukan aksi bersama untuk 

menggerakkan kolektivitas; dan 4) adanya peluang politik (political apportunity) 

untuk membentuk jaringan sosial (social networking) sebagai sebuah organisasi 

gerakan. 37 DiRenzo juga menyebutkan adanya beberapa hal yang memicu 

kemunculan gerakan sosial, yaitu: 1) adanya perasaaan kecewa yang meluas (sense 

of discontent); 2) adanya komunikasi kekecewaan; 3) adanya ketidakpuasaan 

mempergunakan siasat yang mampu menciptakan interaksi yang berkelanjutan maka muncullah 
sebuah aksi kolektif sebagai sebuah gerakan sosial. 

36 Wood mensinyalir adanya relasi antara gerakan sosial dengan adanya group atau kelompok 
status quo yang menjadi sumber ketidakpuasan dan keresahan sosial yang memunculkan kelompok 
gerakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan, bahwa ketika ada aksi/ gerakan sosial, maka pasti 
terdapat fenomena dominasi dan penekanan-penekanan kelompok dominan/ status quo terhadap 
elemen sosial yang melakukan gerakan. Periksa, James L. Wood, Social Movement: Development, 
Participation, and Dynamics, (USA: Wardworth Publishing Company, 1982), h. 6. 

37 Anthony Ober Schall dalam McAdam, et. al, Comparataive Perspectives on Social Movement: 
Political Apportunities, Mobilizing Structures, and Cultural Framings, (USA: Cambridge University 
Press, 1996), h. 94. 
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terhadap simbol-simbol sosial; 4) munculnya resolusi kekecewaaan yang diduk:ung 

dengan adanya sumber daya untuk melakuk:an mobilisisasi sosial. 38 Faktor-faktor 

tersebut walaupun memang berdiri sendiri dalam posisinya sebagai pemicu gerakan 

sosial, tetapi bergerak secara akumulatif yang menimbulkan tenaga kuat berupa 

konfigurasi gerakan sebagai yang aktual.39 Dengan demikian, terdapat tujuan yang 

jelas yang dikomunikasikan dengan emosi kekecewaan sosial yang dilakukan oleh 

para aktor gerakan yang menjadi arah bagi penguatan gerakan sosial tersebut. 

Dari uraian di atas dapat diketahui juga bahwa gerakan sosial memiliki unsur-

unsur berupa aktor gerakan,40 kolektivitas, sarana organisasi gerakan dan tujuan 

gerakan berupa kondisi yang lebih baik yang dicitakan.41 Mahardika selanjutnya 

menjelaskan tentang adanya beberapa variabel elementer yang menentukan sebuah 

gerakan sosial, yaitu: 1) Cara pandang terhadap masalah, dalam arti, bagaimana 

masalah yang sedang dihadapi itu dipahami; 2) Tujuan gerakan, dalam arti, apa clan 

kondisi bagaimana yang hendak diwujudkan; 3) Strategi, taktik clan teknik gerakan. 

Artinya bagaimana gerakan sosial tersebut dapat merumuskan cara mencapai tujuan 

yang dicita-citakan, bagaimana prosedur dan strategi yang dirancang; dan 4) Program 

38 DiRenzo, Human Social Behavior ...... , h. 28. 
39 Jhon D. McCharthy, Constrains and Apportunities in Adopting, Adapting and Inventing, dalarn 

Coml/oarative Perspective on Social Movement...., (ed.) Doug McAdam, et. al., h. 142-143. 
Istilah aktor rnemang biasanya dipergunakan dalam dunia seni sandiwara dan film, namun 

sebenarnya istilah tersebut sangat tepat dipergunakan dalam dunia gerakan sosial. Aktor yang sering 
disebut sebagai pioner ilmu-ilmu sosial dan agen gerakan adalah atau sekelornpok orang yang 
memainkan peranan penting dan utama dalarn sebuah event atau insiden tertentu. Lebih rinci, periksa, 
Fadillah Putra dkk., Gerakan Sosial ... , h. 19. 

41 Perlu dipaharni, bahwa kondisi lebih baik bukan hanya yang berjangka pendek, misalnya, 
rneluruskan kondisi kekuasaan dispotik menjadi bersifat demokratik yang berakhir ketika kondisi itu 
sudah terwujud. Akan tetapi perubahan kondisi tersebut realitasnya sangat dinamis dan berkembang. 
Karena itu, tujuan gerakan tidak hanya berjangka pendek, bersifat politis, ekonomik, dan sebagainya, 
tetapi dapat berjangka panjang sepanjang proses dinamika kehidupan ini. Oleh sebab itu, jika dilihat 
dari sisi tujuannnya, gerakan sosial ada yang berhasil dan ada juga yang gagaL dan bahkan tenggelarn. 
Yang berhasil dapat terus eksis dengan pembaruan dan inovasi tujuan-tujuan gerakan yang baru dan 
komplek lagi. Periksa, Timur Mahardika, Gerakan Massa; Mengupayakan Demokrasi dan Keadilan 
Secara Damai, (Jakarta: Lapera, 2000), h. 4-5. 
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gerakan, artinya, apa wujud dan langkah-langkah aksi konkret yang hendak 

dilakukan. 42 

Berangkat dari ilustrasi konsep-konsep gerakan sosial di atas dapatlah 

dibangun sebuah asumsi sebagai entypoint memahami gerakan Tarekat Shiddiqiyyah 

--yang menjadi obyek penelitian disertasi ini-- sebagai fenomena gerakan sosial­

keagamaan. Diketahui, bahwa gerakan Tarekat Shiddiqiyyah muncul karena 

didahului oleh rasa kekecewaan yang mendalam atas perlakuan FTM-NU yang 

menvonis Shiddiqiyyah sebagai tarekat yang tidak Mu'tabarah yang sekaligus 

mengancam eksistensinya. Setelah itu tumbuhlah semangat kaum Shiddiqiyyah 

untuk membangun solidaritas dalam rangka mewujudkan gerakan perlawanan 

terhadap kelompok tarekat dominan, dan perlawanan tersebut dimaksudkan untuk 

mempertahankan harga diri tarekat, yang selanjutnya lebih jauh berupaya dengan 

strategi yang unik untuk menjadikan Shiddiqiyyah sebagai tarekat yang lestari, dan 

bahkan dapat jaya dan abadi. 

2. Starting point Penelitian 

Penelitian disertasi ini merupakan tugas akhir studi program S-3 saya 

(peneliti) yang harus dilakukan dan diselesaikan. Perlu diketahui, bahwa pasca 

perkuliahan teori berakhir, peneliti sempat bingung dalam waktu lama (sekitar 4 

semester, yaitu antara tahun 2003 dan 2004)) untuk menentukan tema disertasi, lalu 

pada akhimya peneliti putuskan untuk memilih bidang "tarekat" sebagai obyek 

kajiannya. Dalam memperkaya wacana tentang tarekat melalui pembacaan berbagai 

literatur dan hasil penelitian, akhimya peneliti tertarik untuk menelaah tarekat-tarekat 

42/bid, h. 40. 
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fonnal-historis yang melembaga di tengah-tengah masyarakat, terutama di Jawa 

Timur, dan terlebih lagi di wilayah kabupaten Jombang. Jombang menjadi wilayah 

yang menarik dalam hal ini karena: pertama, di wilayah ini peneliti merasa telah 

memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan situasi dan kondisinya. Itu 

disebabkan di wilayah inilah peneliti dilahirkan dan mengenyam pendidikan dasar 

dan menengah; kedua, di wilayah ini tumbuh subur kelompok-kelompok mistik, 

terutama terdapat pusat-pusat tarekat. 

Buku-buku tentang penelitian tarekat di Jombang berhasil peneliti himpun 

dan bacanya sebagaimana terinci dalam sub bab 'Tinjauan Pustaka'. Dalam telaah 

pustaka tersebut, peneliti tertarik untuk mencennati salah satu tarekat yang 

teralienasi dari konstelasi sosial-ketarekatan, karena dilabel sebagai tarekat yang 

tidak sah, tidak mu 'tabarah. Tarekat dimaksud adalah Shiddiqiyyah. Dari 

pengetahuan teoretik-konseptual tentang Tarekat Shiddiqiyyah tersebut, peneliti 

berasumsi, bahwa tarekat tersebut adalah tarekat yang diamalkan oleh pengikutnya 

secara diam-diam, sembunyi~sembunyi, karena takut diusir dan ditolak oleh 

masyarakat, sehingga secara teoretis kurang banyak berperan dalam konteks 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Namun dari hasil penelitian Syafiq A Mughni, 

saya mengetahui bahwa walaupun pengikut Shiddiqiyyah ini dikatakan banyak dari 

kalangan orang awam, Abangan, dan orang-orang bennasalah, tetapi juga memiliki 

peran positif dalam pendidikan kerohanian muslim. Dengan demikian, aldllmya, 

peneliti melakukan survei untuk melihat lebih dekat tarekat dimaksud. 

Dalam cennatan langsung ke pusat tarekat dan daerah sekitar Jombang, 

peneliti mendapatkan infonnasi dan pengetahuan berbeda, bahwa Shiddiqiyyah 
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temyata diikuti/ dihadiri jutaan umat muslim dari beragam level, dan di pusat tarekat 

terdapat infrastruktur Tarekat yang sangat mena'jubkan yang kesemuanya 

menunjukan fenomena bahwa Tarekat Shiddiqiyyah merupakan tarekat yang eksis 

dan mandiri sebagai tarekat yang mampu menarik minat banyak umat Islam. Dengan 

demikian, minat untuk mengkaji Tarekat (Shiddiqiyyah) yang telah teralienasi ini 

menjadi semakin besar. Namun di tengah semangat untuk dapat menghimpun data 

tentang Shiddiqiyyah tersebut temyata terganjal oleh suatu kondisi bahwa 

Shiddiqiyyah sangat resisten untuk diteliti secara ilmiah-akademik, karena khawatir 

hasil penelitiannya menyudutkan Shiddiqiyyah. Inilah problem besar yang harus 

peneliti hadapi. 

Dengan berfikir cermat dalam beberapa hari untuk mengatasi problem 

tersebut, akhimya peneliti tercerahkan oleh informasi, bahwa salah seorang teman 

peneliti yang mengajar tafsir al Qur'an di Lembaga Tarjamah al-Qur'an, Islamic 

Center/ LPIQ Surabaya, temyata adalah pengikut Shiddiqiyyah. Teman tersebut 

bemama Nasikin, teman waktu kuliah di S-1 IAIN Sunan Asmpel Surabaya yang 

sekarang sudah menyandang gelar sarjana dari Fakultas Adah. Demikian juga, 

peneliti mendapatkan penjelasan bahwa teman satu kelas peneliti di Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya angkatan tahun 1986 yang bemama Masruri 

temyata juga menjadi pengikut fanatik Tarekat Shiddiqiyyah. Dari bertukar pendapat 

dan informasi tentang Shiddiqiyyah dengan kedua teman tersebut dalam waktu yang 

relatif lama, yaitu antara 2003 dan 2004, maka akhimya peneliti punya ide untuk 

masuk ke dalam tarekat tersebut sebagai murid. Pada akhimya, penelitipun berhasil 

masuk tarekat melalui bai'at sebagai warga tarekat, walaupun sampai sekarang tidak 
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ada yang mengetahui kalau peneliti sudah menjadi warga tarekat, tennasuk kedua 

teman tersebut. Dengan berhasil menyamar sebagai warga tarekat, peneliti tidak lagi 

memiliki problem dalam menggali data, karena dapat leluasa memasuki areal pusat 

tarekat, dan akibatnya adalah: dapat dengan mudah mencari dan mewawancarai 

beberapa key-infonnen; dapat memotret berbagai infrastruktur tarekat yang ada di 

lingkungan dalam/ pusat Tarekat, walaupun di tempat yang sangat disakralkan, yaitu 

areal Gedung al Isti'anah, tempat berkumpulnya puluhan ribu warga Shiddiqiyyah di 

setiap malam purnama, tanggal 15 Qamariyyah; dapat membeli buku-buku 

keshiddiqiyyahan; mengikuti secara partisipatif kegiatan-kegiatan ketarekatan; dan 

lain-lain. 

Di tengah-tengah observasi terhadap lingkungan obyek penelitian ini temyata 

peneliti pada awalnya mengalami kebingungan dan kebimbangan-kebimbangan 

terkait dengan pertanyaan tentang data apa yang perlu diambil. Itu disebabkan 

banyak fenomena yang muncul sebagai data yang semuanya tampak menarik, karena 

memuat infonnasi penting tentang Shiddiqiyyah. Dalam kondisi demikian, peneliti 

sempat terhanyut dalam limpahan data yang bervariasi, sehingga pada akhimya, 

berdasarkan diskusi dan tukar pikiran dengan pakar penelitian, baik dari pihak 

promotor maupun teman-teman sejawat, akhimya penelitipun harus segera 

menetapkan metode dan pendekatan penelitian tertentu setelah dapat menetapkan 

fokus penelitian, strategi survive. Penetapan metode dan pendekatan tersebut 

dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis, efektif, dan efisien. 
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3. Metode clan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini, sebagaimana uraian di atas, memposisikan organisasi tarekat 

Shiddiqiyyah (ORSHID) sebagai unit analisis. Domain utamanya adalah tentang 

upaya-upaya yang ditempuh oleh aktor (dari kalangan pimpinan dan warga Tarekat) 

untuk mempertahankan eksistensi Tarekat dari ancaman kepunahannya. Untuk 

memahami hal itu --mengingat bahwa data yang dibutuhkan adalah berupa aktivitas 

dan perilaku yang teramati, serta ungkapan ide-ide berupa kata-kata, baik tertulis 

ataupun terucap secara lisan-- maka jenis clan/ atau pendekatan penelitian yang 

digunakan di sini adalah penelitian kualitatit43 dengan mengambil strategi studi 

kasus yang berpola deskriptif-eksplanatoris.44 Ini dipilih karena secara konseptual 

pola studi kasus ini dapat lebih rinci dan intensif melukiskan suatu fase clan 

keseluruhan pengalaman yang relevan dari satu fokus penelitian. Dengan demikian, 

studi kasus di sini diharapkan mampu menjelaskan sisi-sisi khas clan unik (the 

unique) dari obyek penelitiannya, yaitu Tarekat Shiddiqiyyah.45 

43 Penelitian k:ualitatif, di samping sifat datanya seperti di atas, juga dicirikan sebagai suatu 
penelitian yang berupaya memahami data dalam setting-nya yang natural dan utuh (holistik), dalam 
arti, tidak boleh mengisolir data ke dalam variabel-variabel ataupun hipotesis yang terpisah-pisah. 
Periksa, Bogdan, Robert, and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods: A 
Fenomeno/ogical Approaches to Social Sciencies, (New York: John Wiley and Son, 1975), h. 4-5.; 
Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj. Muhammad Shodiq, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003 ), h. 4. 

44 Studi kasus di sini dipergunakan sebagai sebuah strategi penelitian karena, menurut hemat 
peneliti, lebih relevan dengan obyek penelitian, mengingat, bahwa studi kasus secara teknis­
prosedural adalah proses ink:uiri empiris untuk menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan 
nyata. Studi kasus dapat dibedakan ragamnya berdasarkan desain penelitiannya yang di anataranya 
adalah jenis deskriptif-eksplanatoris. Jenis tersebut dipergunakan di sini karena pertimbangan bahwa 
fok:us studi ini merupakan sebuah pertanyaan 'bagaimana' yang menuntut upaya-upaya pengaitan 
secara operasional terhadap proses dan hasil sebuah kondisi sosial tertentu yang di dalamnya 
melibatkan upaya mencari kaitan-kaitan kausalistik dalam serentetan proses historis dan aktivitas 
sosial empirik tertentu. Lihat, Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain & Metode , terj. Djauzi Mudzakir 
(Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.19. 

45 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 55. 
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Perlu ditegaskan juga di sini --sehubungan dengan obyek penelitian yang 

berupa kelompok/ organisas; tarekat-- bahwa kasus yang diteliti adalah bersifat 

tunggal berjalin (singular-embeded case). Artinya, tarekat (sebagai obyek studi 

kasus) tersebut ditelaah sebagai satu entitas organisasi dalam kasus tunggal berupa 

'gerakan untuk bertahan', namun analisisnya menggunakan tiga domain (multi level 

analysis), yaitu tentang strategi memasuki dan memanfaatkan peluang-peluang 

politik, tentang bagaimana membentuk struktur mobilisasi, dan tentang bagaimana 

proses pembingkaian gerakannya. 46 Dan karena setting penelitian/ studi kasus ini, di 

samping tertuju pada aktivitas dan pengalaman tarekat yang sudah berlalu, dan juga 

pada pengalaman-pengalaman yang diperoleh di saat penelitian berlangsung secara 

paranomik, maka pola penelitian dengan studi kasus ini adalah bercorak historik­

fotografik. 4 7 

. Di samping itu juga, perlu ditegaskan di sini, bahwa penelitian ini berpijak 

dari falsafah fenomenologi, non positivistik, yang berupaya memotret realitas data 

lapangan/ empirik dalam latar alamiyyah untuk dapat ditangkap makna-makna, 

konsep-konsep, dan kategori-kategori hipotetik menjadi proposisi-prosisi teoretik 

yang beralaskan data lapangan tersebut, sehingga dapat dihasilkan teori yang akurat 

berdasarkan data, theory based data. Oleh sebab itu, pola kerja penelitian ini tidak 

46 Penjelasan sifat kasus tersebut adalah sebagai desain penelitian kasus (case inquiry) yang 
berguna untuk menetapkan langkah penggalian data di lapangan, terlebih, untuk menetapkan arah 
analisis terkait dengan upaya abstraksi dan perumusan proposisi-proposisi teoretik data lapangan. 
Periksa, Yin, Studi Kasus .... , h. 46 - 47; Dengan desain yang jelas tentang sifat kasus yang diteliti, 
yang sebenarnya terdisi dari 4 macam/ model, yaitu: studi kasus tunggal dengan single level analysis, 
studi kasus tunggal dengan multilevel analysis, studi kasus plural dengan single level analysis, dan 
studi kasus plural dengan multi level analysis, maka studi kasus dapat menghasilkan kajian/ temuan 
yang teliti, luas dan mendasar, serta memiliki keandalan sebagai sebuah penelitian. Periksa, Baidlowi, 
"Studi Kasus", dalam Agus Salim, Teori dan Paradigma Pene/itian Sosial: Dari Denzin Guba dan 
Penerapannya, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), h. 95. 

47 Periksa Foreman "The Theory of Case Studi" dalam James A. Bleck dan Dean J. Champion, 
Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. E. Koesworo, dkk., (Bandung: PT Eresco, 1992), h. 77. 
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mengikuti prosedur penelitian tradisi positivistik yang berpola deduktif, tetapi 

mengikuti po la dan prosedur penelitian induktif yang mengacu pada teknik grounded 

research. 

Dikarenakan prosedur penelitian grounded berupaya mencari konsep-konsep 

dan hipotesis-hipotesis dari data untuk dapat dibangun suatu teori baru yang beralas 

data, maka sejak awal menolak memasang atau menggunakan teori (baik formal, 

substantif, ataupun teori universal/ grand theory) sebagai dalil untuk menilai, 

mengontrol atau menjelaskan data di lapangan. Alasannya adalah, bahwa dengan 

memasang teori lebih dahulu yang kemudian di-brigdown menjadi hipotesis yang 

dikonsultasikan dengan variabel-variabel penelitian dan pada akhimya ditetapkan 

instrumen penggalian data dan teknik analisnya secara detail, rinci, dan ketat 

aturannya, berakibat pada penyederhanaan atau simplifikasi data, dan bahkan boleh 

jadi memperkosa data lapangan. Akibatnya, data lapangan tidak dapat dipahami 

secara mendalam, terutama data kualitatif yang berupa pemyataan verbal, tindakan­

tindakan aktor, serta simbol-simbol yang penuh makna. Atas dasar asumsi demikian, 

maka dalam pendahuluan penelitian ini sengaja tidak dituangkan sebuah subbab 

tentang 'Kerangka Teori' yang menjadi keharusan dari tradisi penelitian positivistik. 

Mengacu pada pola grounded yang dikembangkan oleh Anselm Strauss, 

penelitian ini bergerak dari penghimpunan data menuju pembentukan proposisi 

teoritik yang lazim dalam sebuah analisis grounded dengan menapaki 4 (em pat) 
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tahapan, yaitu: 1) tahap pengkodean (coding), 2) tahap konseptualisasi, 3) tahap 

kategorisasi, dan 4) tahap teoretisasi. 48 

Pada tahap pertama, data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam satu 

ragarn/ jenis membentuk satu poin kunci dengan kode-kode tertentu yang kemudian 

dilanjutkan dengan tahab kedua, yaitu konseptualisasi. Pada tahap kedua ini 

dilakukan penghimpunan kode-kode yang mewakili konsep-konsep sejenis menjadi 

beberapa group/ kelompok-kelompok konsep. Tahap ketiga, merupakan tindak lanjut 

dari konsep-konsep yang sudah terkelompokkan untuk selanjutnya disusun menjadi 

unit-unit pemyataan ataupun hipotesis-hipotesis sederhana. Dan pada tahap keempat 

dilakukan penyusunan seperangkat proposisi yang logis-sistematis menjadi sebuah 

teori (teoretisasi data). Pada tahap teoretisasi ini sudah, paling tidak, diturunkan 

sebuah teori substantif yang keberlakuannya meliputi kawasan populasi data 

penelitian yang bersifat substantif melalui penyampelan proporsional. Dengan dapat 

diturunkannya teori demikian, maka permasalahan penelitian secara otomatis sudah 

dapat terjawab. 

4. Setting Penelitian dan Penentuan Key-Informan 

Setting geografis yang menjadi wilayah penelitian ini adalah kabupaten 

Jombang. Jombang dijadikan sebagai wilayah utamanya penelitian, karena dalam 

wilayah kota ini terdapat tempat/ pusat kemursyidan Tarekat Shiddiqiyyah yang 

tepatnya di desa Losari, kecamatan Ploso. 

48 Tentang tahap-tahap penelitian model grounded them}' ini dapat diperiksa, (http // en. 
Wikipedia. Org/ wiki/ Grounded Theory) dikutip pada 19 Mei 2008. Bandingkan juga, Noeng 
Muhadjir, Metodologi Pe11elitia11 Kualitati: Pendekatan Positil'istik, Rasionalistik, Phenomenologik, 
dan Realisme Metaphisik: Telaah Studi Tetu dan Agama, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1994 ), h. 89 . 
Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1995), h. 89. 
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Kemudian, berdasarkan penjelasan fokus dan obyek penelitian sebelumnya 

diketahui, bahwa yang menjadi sasaran bidikan informasi di sini adalah mereka yang 

meyakini kebenaran doktrin tarekat yang diamalkan, dan memperjuangkan 

keyakinannya itu. Oleh sebab itu, mereka diposisikan di sini sebagai subyek 

penelitian. lnformasi/ data yang dibidik dari mereka adalah aktivitas dan aksi-aksi 

mereka yang terkait dengan tujuan memperjuangkan tarekat dan mempertahankan 

eksistensinya untuk merealisir cita-cita gerakan. 

Atas dasar itu, perlu kiranya di sini ditetapkan person-person kunci sebagai 

sumber data, mengingat banyaknya aktor yang ada. Adapun yang dijadikan sebagai 

subyek kunci di sini adalah meliputi: 1) Mursyid Tarekat Shiddiqiyyah; 2) Para 

khalifah dan beberapa Khaddamul 'Ulum; 3) Pengurus ORSHID (Organisasi 

Shiddiqiyyah) dan organisasi-organisasi otonom yang lain; dan 4) Murid dan warga 

tarekat yang terlibat dalam gerakan perjuangan baik langsung maupun tidak. Dari 

populasi subyek penelitian tersebut diambil beberapa saja secara purposif dengan 

tetap menggunakan prinsip snowballing sampel sesuai dengan pertimbangan tertentu 

terkait dengan kesesuaiannya sebagai sumber data yang akurat. 

Sebagai informan kunci (key-informan) lebih definitif di sini adalah: 1) dari 

pihak pendiri Tarekat, ditetapkan Kiai Muchtar Mu'thi; 2) dari pihak khalifah, 

ditetapkan 5 (lima) orang, yaitu Muhammad Munib, Tasrichul Aziz Adib, 

Muhammad Syafi'in, Mukhayyarun Mu'thi, dan Masyruchan Mu'thi, ditambah 

dengan beberapa khalifah yang representatif, semisal Muhammad Banaji; 3) dari 

pihak ORSHID, dipililih seorang ketua yaitu Ris Suyadi; 4) dari YPS pusat 

ditetapkan Ramu Surahman; 5) dari pihak Pesantren Shiddiqiyyah ditunjuk 
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Masyruhan Mu'thi; 6) dari ketua DHIBRA, Sofwatul Ummah; 7) dari Opshid, adalah 

Subhi Azal; dan 8) dari Jam'iyyah Kautsaran Putri, 'Aisyah. 

Selanjutnya, dalam tataran penggalian data, mereka yang tidak dikategorikan 

sebagai key informan di atas masih tetap sangat diperlukan sebagai sumber data 

tambahan dalam kerangka trianggulasi, pengecekan validitas clan reliabilitas data. Di 

samping itu, dalam rangka menghindari bias penelitian dan interpretasi, peneliti 

selalu mengakrabkan diri dengan informan (getting in), dan selalu mendiskusikan 

data yang sudah terkumpul baik dalam kerangka pengolahan maupun interpretasi 

dengan mereka (para peneliti) yang menurut peneliti memiliki kapasitas menjelaskan 

data tentang tema penelitian ini, 49 termasuk di sini adalah promotor peneliti yang 

menjadi partner diskusi. Perlu ditegaskan, bahwa dalam penelitian ini (qualitative 

research), peneliti berperan sebagai instrument kunci yang hams melengkapi diri 

dengan berbagai alat pencatat dan perekam data yang sesuai dengan situasi, di 

samping kepekaan-kepekaan toeretik terhadap ragam data yang harus dipunyai agar 

dapat mengorganisir, mengkode, mengkonseptualisasi, mengkategorisasi clan 

memproposisikannya dengan baik agar memenuhi persyaratan reliabilitas, validitas, 

dan akurasinya. 

5. Data, Sumber Data, clan Metode Penggaliannya. 

Data primer penelitian ini terdiri dari: pertama, dasar-dasar ketarekatan 

Shiddiqiyyah yang meliputi: 1) sejarah Tarekat Shiddiqiyyah; 2) pelajaran dasar/ 

zikir ketarekatan dan konsep teosofi Shiddiqiyyah; 3) ajaran zikir ketarekatan; 4) 

visi-misi Shiddiqiyyah, pandangan dunia/ kehidupan (worldview), serta ajaran 

49 Norman K. Denzin, The Research Act; Theoretical Introduction to Sociological Methods,(New 
York: McGraw-Hill, Inc., 1978), h. 291-292. 
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kemanusiaan. Data ini dibutuhkan agar dapat diketahui profit Tarekat Shiddiqiyyah 

sebagai setting historis dan dipahami dinamika Tarekat ketika dilihat dari sisi 

struggle for exist. 

Data tersebut diperoleh dari wejangan dan bimbingan Mursyid Shiddiqiyyah, 

baik yang diberikan melalui ritual bai'atan, zikir Kautsaran dan Isti'anahan, maupun 

yang ditulis dalam bentuk buku risalah, pita kaset dan CD yang berisi dasar-dasar 

pelajaran Tarekat Shiddiqiyyah. Di samping itu, juga digali dari para Khalifah dan 

Khaddamul 'U1um Shiddiqiyyah dalam acara-acara reguler ketarekatan. Adapun 

teknik penggaliannya dipergunakan metode dokumentasi, interview mendalam (in­

dept interview), dan observasi partisipatif (participant observation) dengan cara 

mengikuti IJalaqah-IJalaqah pengajaran kerohanian dan kegiatan ketarekatan. 

Selanjutnya, untuk mengecek dan memastikan reliabilitas dan validitas data, maka 

dipergunakan teknik trianggulasi, baik dari sisi metode maupun dari sisi sumber 

datanya dengan cara berulangkali mengikuti kegiatan ketarekatan dan menambah 

sumber lain untuk mempertegas data. 

Kedua, yaitu data tentang proses penemuan dan pengembangan konsep diri 

Shiddiqiyyah, yaitu cara kaum Shiddiqiyyah memandang dan melihat dirinya sebagai 

sebuah tarekat di antara tarekat lain di luar Shiddiqiyyah, serta persepsi kaum 

Shiddiqiyyah tentang tarekat yang lain. Data ini diperoleh dari Mursyid 

Shiddiqiyyah, para khalifah dan Khaddamul ulum, serta warga Shiddiqiyyah dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview). 

Agar dapat menggali data dengan baik sehingga mendapatkan data yang valid 

dan reliabel, maka peneliti harus menempuh teknik participant observation dengan 
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melibatkan diri masuk menjadi warga Tarekat dengan melalui proses mengikuti 

bai'at. 50 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sendiri --mengingat perannya sebagai 

instrumen penelitian-- harus cermat terhadap penggunaan instrumen pengumpul data, 

yaitu agar disesuaikan dengan jenis dan macam data untuk: mendapatkan data yang 

valid. Karena itu perangkat yang harus dipersiapkan adalah tape recorder, foto 

kamera, dan handphone dengan sistem pemotret inheren untuk: menggali data yang 

bersifat rahasia, misalnya merekam data tentang kegiatan ritual Kautsaran clan 

Isti'anahan yang tidak boleh diikuti kecuali oleh warga dan murid Shiddiqiyyah. 

Ketiga, yaitu data infrastruktur Tarekat, struktur organisasi, hirarki spiritual 

Tarekat Shiddiqiyyah, perluasan jaringan keorganisasian, dan sistem rekruitmen 

anggota. Data ini digali dari catatan-catatan dokumen Tarekat, hasil-hasil rapat, hasil 

kegiatan Tarekat, serta catatan-catatan dokumentasi perencanaan program dan 

aktivitas-aktivitas ketarekatan Shiddiqiyyah. Teknik penggalian data tersebut 

menggunakan metode dokumentasi, observasi terlibat, interviu dan diskusi informal 

terprogram. 

Adapun data sekunder penelitian ini adalah meliputi semua informasi baik 

dalam bentuk tulisan, seperti buku, hasil penelitian, maupun berupa pandangan 

masyarakat yang secara tidak langsung berkaitan dengan Tarekat Shiddiqiyyah. Data 

ini dapat digali dari dokumen-dokumen, pikiran masyarakat sekitar, dan para 

pemerhati Tarekat Shiddiqiyyah. 

so Prosedur ini ditempuh karena, pertama, Kaum Shiddiqiyyah sangat resisten dari pantauan 
outsider yang mencoba meneliti tarekatnya. Dengan demikian, sangat sulit bagi outsider untuk 
mendapatkan data Shiddiqiyyah, misalnya, buku-buku ajaran tarekat dan lain-lain. Kedua, banyak 
doktrin-doktrin tarekat Shiddiqiyyah sangat disakralkan, sehingga tidak boleh dibincangkan di luar 
Shiddiqiyyah, misalnya, talqin-talqin zikir yang ada dalam ritual bai'at. 
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3. Prosedur clan Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung-bertahap. 51 

Secara langsung berarti bahwa setelah data didapatkan maka segera dimaknai clan 

diformulasikan dalam bentuk konsep-konsep sederhana yang kemudian 

dikategorisasi dan diorganisasikan ke dalam masing-masing kategori sub analisisnya, 

dan selanjutnya dikonstruksi menjadi proposisi-proposisi sebagai unsur-unsur 

teoretisasi. Sedangkan maksud dari "bertahap" adalah bahwa proses pemaknaan clan 

interpretasi data --yang dilakukan secara simultan52 ketika dalam proses menggali 

data-- ditempuh minimal dua tahap: pertama, yaitu ketika dalam proses penggalian 

data di lapangan; kedua, adalah ketika dilakukan penyempurnaan dengan 

pembandingan-pembandingan konsep-konsep yang dari pemaknaan-pemaknaan clan 

konseptualisasi di lapangan. Tahap kedua ini menghasilkan bentuk proposisi-

proposisi teoretik umum didukung data secara sempurna yang berfungsi sebagai 

jawaban terhadap permasalahan penelitian. 

Dengan demikian, analisis data sebagaimana dijelaskan di atas, adalah 

merupakan sebuah proses panjang sejak mulai ditetapkan masalah penelitian hingga 

pembentukan proposisi-proposisi teoretik sebagai hasil penelititan dalam sebuah 

laporan penelitian, sebagaimana skema berikut: 53 

51 
Strategi analisis seperti ini lazim dalam model penelitian studi kasus. Periksa, K. Yin, Studi 

Kasus ..... ,, h. 133. 
52 

Tentang prosedur analisis data kualitatif seperti itu, Merriam, Marshall, dan Rossman 
sebagaimana dikutib John W. Creswell menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif, 
penghimpunan data dan analisisnya harus dilakukan secara simultan, tidak bisa dilakukan secara 
terpisah sebagaimana tradisi positivistik. Periksa, John W. Creswell, Research Design: Qualitatif and 
Quantitatif Approaches, (USA: SAGE Publication, Inc., 1994), h. 166. 

53 
Bagan/ skema ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif ini dilakukan dengan prosedur kerja 

yang kontinyu, simultan, dan berulang hingga menghasilkan data dan penyimpulan yang klimaks dan 
memuaskan, serta dapat diverifikasi. Periksa, Mattew B. Miles, Michael Huberman, Analisis Data 
Kualitatif, terj. Tjetjep Rohandi, (Jakarta: UI-Press, 1991), h. 17-20. 
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Mengingat studi ini mengambil strategi studi kasus dengan model deskriptif-

eksplanatoris yang pemaknaan atau interpretasi datanya sudah dimulai sejak proses 

menggali data di lapangan yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan proposisi-

propos1s1 sebagai bahan kesimpulan, maka teknik analisis datanya digunakan 

kerangka penalaran reflective thinking, 54 yaitu sebuah pola pikir konvergensi 

induktif-deduktif, dimana kesimpulan basil studinya merupakan format generalisasi 

dari data-data parsial yang diperoleh yang selanjutnya dikonsultasikan lagi dengan 

realitas empirik-obyektif dalam sebuah proses refleksi data. 55 

s
4 

Kerangka kerja penalaran reflective thinking berawal dari kasus sebagai konsep spesifik melalui 
berfikir horizontal divergen lalu dikembangkan menjadi konsep abstrak lebih umum. Selanjutnya dari 
konsep abstrak lebih umum tersebut dikembangkan spesifikasinya lewat proses berfikir sistematis­
hirarkis-heterarkis menjadi konsep spesifik yang lebih jelas dan mampu memberikan eksplanasi 
lengkap. Periksa, Muhadjir, Metodologi ..... , h. 74. 

ss Sistem kerja analisis dengan pola reflective ini adalah; berangkat dari data dan informasi 
parsial-spesifik dengan berbagai teknik penggalian data yang telah ditetapkan; mengorganisir dan 
men-display data menjadi proposisi-proposisi kategorik ataupun hipotetik sebagai kesimpulan 



34 

Data yang berupa profil doktrinal Tarekat Shiddiqiyyah, baik yang 

menyangkut ajaran teosofi, pandangan kehidupan (wor/dview), serta ajaran tentang 

manusia dan kebangsaan yang diperoleh dari sumber dokumen, buku-buku ajaran 

tarekat, materi indoktrinasi, serta ceramah-ceramah mursyid dan para khalifah, 

dianalisis dengan teknik analisis wacana, discourse analysis.56 Perlu ditegaskan di 

sini, terkait dengan data tentang profile Tareka Shiddiqiyyah ini, bahwa karena 

penelitian ini mengambil skopa waktu penelitian sejak kemunculan gerakan 

perjuangan Shiddiqiyyah ( 1973) hingga 2006 (ketika Shiddiqiyyah sudah memiliki 

organisasi besar, yaitu ORSHID), maka peneliti tidak dapat meninggalkan 

pendekatan dokumentasi, sehingga menuntut dipergunakannya teknis analisis 

historis. Analisis historis dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, 

menverifikasi, dan mensintesiskan bukti-bukti historis agar dapat dikonstruksi secara 

lebih holistik untuk mendapatkan kesimpulan historis yang akurat. 57 

Sedangkan data yang berupa gerakan perjuangan ketarekatan Shiddiqiyyah 

yang meliputi strategi, langkah-langkah, proses-proses mobilisasi dan framing 

sementara; dikomunikasikan kembali dengan teknik triangulasi dengan realitas di lapangan lebih 
lanjut dan dengan teori-teori yang relevan hingga mencapai basil yang akurat/ mencapai titik jenuh 
yang nantinya dijadikan bahan kesimpulan penelitian. Tentang sistem analisis ini periksa, Sugiono, 
Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 275. 

56 Analisis wacana di sini digunakan untuk mengungkap maksud yang tersembunyi dari 
komunikator yang aktif mengungkapkan gagasan-gagasan, baik dalam bentuk teks maupun simbol­
simbol bahasa, aksi tindakan, dan terutama pengucapan lisan, sehingga dengan pengungkapan makna 
tersirat dan tersurat dalam pemyataan komunikator itu dapatlah dipahami tentang ideologi seorang 
atau sekelompok aktor yang menjadi sumber infonnasi/ data. Dipergunakannya teknik analisis ini 
karena peneliti berasumsi bahwa aktor (baca: Mursyid dan elit Tarekat Shiddiqiyyah) selalu 
mengemukakan ide-ide tentang Shiddiqiyyah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam 
kerangka membangun identitas ketarekatan Shiddiqiyyah itu sendiri. Sebagai misal, Shiddiqiyyah 
selalu menggunakan kalimat "Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa" sebagai petunjuk bahwa 
apa yang diperoleh actor selama ini tidak lain adalah berkat Pertolongan Allah semata. Aktor 
Shiddiqiyyah juga berwacana agar memiliki kesan yang positif sebagai tarekat yang dekat dengan 
dunia sosial kemanusiaan, maka setiap ada acara ketarekatan selalu mengetengahkan aksi santunan 
sosial, selain bentuk-bentuk santunan yang besar sebagaimana diuraikan dalam bab-bab berikutnya. 

57 Winamo Surachmad, Dasar dan Teknik Research,(Bandung: Penerbit Tarsito, 1972), h. 123. 
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Bab kedua merupakan tinjauan teoretik-historik tentang tarekat dalam 

perspektif gerakan sosial (Islam). Dalam bab ini diketengahkan tema-tema tentang 

gerakan tarekat untuk didiskusikan dan didialogkan dengan data empiris, dan lebih 

spesifik lagi, dituangkan dalam sub bab terakhir, yaitu tentang "diskusi temuan 

penelitian". Adapun tema-tema dimaksud adalah: tarekat sebagai sebuah institusi 

sosial keagamaan, tantangan-tantangan kelembagaan tarekat, tarekat dalam bingkai 

sosial-politik: sebuah tuntutan perjuangan bagi tarekat-tarekat untuk dapat eksis dan 

bertahan. 

Bab ketiga berisi deskripsi wilayah penelitian. Dalam bab ini diketengahkan 

antara lain, setting geografis dan kondisi sosial-keagamaan masyarakat, agar dapat 

dipahami konteks penelitian secara tepat. Uraian dua tema tersebut menjadi penting, 

karena dengannya dapat diketahui duduk persoalan penelitian secara riil terkait 

dengan obyek yang diteliti. Terna pokok yang ingin dipaparkan di sini adalah tentang 

setting sosial-politik-keagamaan yang membingkai obyek penelitian, sehingga 

dengan demikian mudah diketahui proses awal munculnya gerakan Shiddiqiyyah 

yang menjadi obyek penelitian ini. 

Bab keempat berisi gambaran umum Tarekat Shiddiqiyyah. Bab ini 

mengungkapkan sisi historis Tarekat, kemudian juga tentang profile Tarekat yang 

pada akhimya dapat digambarkan jatidiri tarekat tersebut. Uraian selanjutnya adalah 

tentang proses awal terbentuknya gerakan/ perjuangan yang dilanjutkan dengan 

paparan mengenai pro-kontra tentang Tarekat Shiddiqiyyah. Bab tersebut penting, 

karena dapat memberi wawasan tentang situasi awal, dan faktor-faktor munculnya 

gerakan Tarekat. 
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Bab kelima berisi pembahasan serius tentang strategi perjuangan Tarekat 

Shiddiqiyyah ini, terutama tentang taktik bertahan. Di samping itu juga diuraikan 

langkah-langkah prosedural dan teknikal aktor Tarekat dalam membentuk struktur­

struktur mobilisasi yang dengan ini dibangun sebuah badan gerakan yang secara 

fungsional adalah sebagai kendaraan untuk kepentingan mobilisasi. 

Bab keenam masih merupakan lanjutan dari bab kelima, yaitu tentang strategi 

bertahan dan upaya-upaya perjuangan Tarekat Shiddiqiyyah, namun lebih spesifik 

memaparkan tentang langkah-langkah prosedural dalam membingkai gerakan 

ketarekatan. Terna ini menjadi penting karena dengan mengetahui proses 

pembingkaian gerakan Tarekat (Shiddiqiyyah) dapat diketahui lebih mendasarkan 

tentang cara-cara aktor dan juga aktivis tarekat memproduksi tenaga (semangat) dan 

motif-motif gerakan. 

Bab ketujuh yaitu mengulas dan menganalisis tentang strategi gerakan 

Shiddiqiyyah. Analisis diarahkan pada tiga domain, yaitu tentang peluang-peluang 

politik, tentang struktur mobilisasi, dan tentang proses pembingkaian gerakan. Dari 

analisis tersebut dilanjutkan dengan kajian/ diskusi temuan penelitian yang hasilnya 

diharapkan menjadi dasar-dasar proposisional-teoretik sebagai bahan kesimpulan 

penelitian. 

Bab kedelapan adalah penutup. Bab ini merupakan kulminasi dari 

keseluruhan proses pembahasan penelitian. Sebagai akhir pembahasan penelitian, 

bab ini memuat: 1) kesimpulan yang menjadi jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan; 2) implikasi teoretik, 3) saran dan rekomendasi; dan 4) tentang 

katerbatasan studi agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pemerhati 
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tarekat, pada khususnya, clan gerakan keagamaan Islam, pada umumnya, supaya 

dapat melakukan studi dan/ atau penelitian sejenis berikutnya. 



A. Kesimpulan 

BAB VIII 

PENUTUP 

Dengan mence1IDati pembahasan dan analisis bab-bab sebelumnya, dapatlah 

disusun beberapa proposisi kesimpulan, yang berfungsi sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian, sebagai berikut: 

Pertama, Tarekat Shiddiqiyyah semula merupakan kelompok Zikir yang 

dipimpin oleh Muchtar Mu'thi yang bergerak dalam bidang ketenangan batin, 

kanoragan dan kadigdayaan, kemudian berkembang menjadi sebuah kelompok 

tarekat dengan sanad sebagaimana tertulis di dalam kitab Tanwlr al Quliib ff 

Mu'iimalat 'Alliim. al Ghuyiib karya Syeikh MtJ\lammad Amln al Kurdi yang 

diterimanya dari seorang guru spiritual bernama Syeikh Syu'eb Jamali. Federasi 

Tarekat Muktabarah NU menilainya sebagai tarekat yang tidakjelas asal-usulnya, 

sehingga pada akhimya, divonis sebagai tarekat yang tidak sah (Ghairu 

Mu 'tabarah). Dikarenakan vonis tersebut, secara sosiologis, membahayakan 

eksistensi dan mengancam keberlangsungannya, maka aktor dan warga tarekat 

berjuang dengan membentuk kolektivitas menjadi sebuah gerakan survival. 

Langkah-langkah awal yang ditempuh adalah, pertama, membangun semangat 

protes atas vonis tersebut. Kedua, menguatkan dan melembagakan semangat 

juang bagi warga/ murid tarekat dengan cara meyakinkan kepada mereka, bahwa 

Shiddiqiyyah, sebagaimana tampak pada namanya, adalah tarekat yang sah dan 

benar, tidak bertentangan baik dengan Islam itu sendiri maupun Pemerintah, 

334 
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sehingga harus dipertahankan dan diperjuangkan. Strategi gerakan yang diambil 

adalah dengan menempuh proses-proses politik, yaitu: pertama, memasuki ranah 

struktur peluang politik primer dengan maksud menerobos ke dalam domain 

suprastruktur politik untuk bersinergi dengan esensi politik-kebangsaan. Trick ini 

ditempuh dengan mengadaptasikan dan mengasimilasikan asas tarekat dengan 

dasar/ ideologi politik kebangsaan, yaitu Pancasila; kedua, memasuki ranah 

struktur peluang politik sekunder guna melebur dalam infrastruktur politik. Ini 

dilakukan dengan melibatkan diri ke dalam sistem kelembagaan politik dan 

kepartaian yang dalam hal ini bekerja sama secara simbiosis-mutualis dengan 

kelompok GOLKAR, suatu kelompok politik yang memiliki concern terhadap 

Pancasila dan kebangsaan. Dengan strategi demikian, Shiddiqiyyah dapat tampil 

sebagai tarekat Islam yang berwawasan dan berwajah kebangsaan (nasionalis), 

sehingga berkonsekuensi mendapatkan patronase politik yang mendasar yang 

dapat menjadi modal sosial-politis bagi program gerakan perjuangan tarekat 

selanjutnya. 

Kedua, dalam kerangka mewujudkan mobilitas gerakan yang tinggi, maka 

aktor Shiddiqiyyah membangun struktur-struktur mobilisasi dengan langkah­

langkah: 1) mengorganisasi dan membangun identitas tarekat, yaitu dengan 

melengkapi, menyempurnakan, dan mensistematisasikan doktrin/ ajaran, serta 

sanad dan lambang tarekat agar mudah dipelajari dan dipahami, serta 

disosialisasikan; 2) mengembangkan infrastruktur tarekat, seperti mendirikan 

tempat khusus semacam ztiwiyyah sufi yang bemama Jami'atul Muzakkirin, 

tempat-tempat Zikir dan do'a mustajaoah; 3) menstimulasi tumbuhnya lembaga-
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lembaga fungsional tarekat agar menjadi instrumen dan medium mobilisasi; 4) 

menguatkan eksistensi lembaga-lembaga fungsional tarekat tersebut untuk 

menjadi sub-substruktur bagi sebuah Organisasi (Tarekat) Shiddiqiyyah yang 

besar dan ideal, yaitu ORSIDD. Organisasi tersebut secara fonnal-struktural 

berfungsi menaungi dan melindungi, memberi inspirasi, dan memfasilitasi 

lembaga-lembaga fungsional. Dalam fungsinya yang lebih makro-holistik, 

ORSIDD menjadi sebuah kendaraan (vehicle) bagi Tarekat Shiddiqiyyah dalam 

mengaktualisasikan visi dan misi besarnya, serta berperan untuk mewujudkan 

cita-cita jaya dan lestari. 

Ketiga, bahwa untuk men-support tenaga dan vitalitas gerakan, serta 

mudah dikenal oleh masyarakat Bangsa, maka aktor Tarekat Shiddiqiyyah 

membingkai gerak(Jll tarekat dengan nuansa kebangsaan/ nasionalistik, sebagai 

kiat untuk menunjukkan, bahwa Shiddiqiyyah adalah tarekat yang berorientasi 

nasionalistik, sehingga layak menjadi milik, dan diikuti oleh masyarakat Bangsa 

Indonesia. Proses pembingkaian (framing) ditempuh melalui penafsiran terhadap 

ideologi Bangsa (Pancasila: Sila Pertama) yang berbunyi "Ketuhanan Yang Maha 

Esa". Sila tersebut, melalui pengkorelasian dengan pasal 29, ayat 1 dan 2, UUD 

1945, dikonstruksi menjadi landasan bahwa Shiddiqiyyah merupakan suatu 

tarekat yang memiliki cara, metode, dan teknik tersendiri untuk mencapai taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Shiddiqiyyah mengajarkan metode/ jalan spiritual 

yang benar, tidak bertentangan baik dengan Negara/ Pemerintah, maupun Islam 

itu sendiri, karena mengajarkan kalimat Tayyibah "la- Diha ilia- Alliili'. Oleh 
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karena itu, keberadaannya tidak boleh dihalang-halangi oleh siapapun dan 

kelompok manapun. 

Aktor Shiddiqiyyah mengemas gerakannya (framing the action) dengan 

bingkai kebangsaan dan kemanusiaan. Bingkai kebangsaan diartikulasikan ke 

dalam sebuah tema "Cinta Tanah Air bagian dari Iman" atau "I:Iubbul Wapm 

Minal Imiin". Demikian itu karena Shiddiqiyyah menempuh identifikasi 

ideologis-kebangsaan, dan tampil sebagai tarekat Nasionalis. Sedangkan bingkai 

kemanusiaan diartikulasikan ke dalam gerakan persaudaraan-kebangsaan, 

misalnya, membantu warga Bangsa yang terkena musibah bencana alam, memberi 

santunan pada yatim-piatu, kaum <ju'afii', serta kaum faqir-miskin, dan 

memberdayakan masyarakat dengan keterampilan-keterampilan tertentu untuk 

mengangkat harkat .clan kesejahteraan mereka atas nama peduli kebangsaan dan 

mencintai Tanah Air. Pengalaman framing gerakan tersebut mengantarkan 

Shiddiqiyyah menjadi sebuah tarekat Islam Indonesia yang me.mperjuangkan visi 

"Manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan", serta mengimplementasikan misi 

"Menumbuhkan sifat hati terpuji, dan menghilangkan sifat hati tercela". 

B. Implikasi Teoretik 

Kemunculan tarekat sebagai kelompok sufi yang menempuh sebuah 

gerakan (keagamaan) Islam memang menimbulkan respons bervariasi dari para 

pemerhati tarekat. Di antaranya, ada yang menilai bahwa kemunculan tarekat 

merupakan fenomena kemunduran, disebabkan: pertama, di dalam tarekat 

terlembagakan sebuah kultus individu atas pemimpin, syekh, atau mursyid tarekat. 
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Ini menyebabkan gerak dan laju pemikiran esoterisme Islam yang sedianya 

menjanjikan pencerahan Islam menjadi terhenti dan membeku; kedua, murid-

murid tarekat tidak termotivasi untuk berinisiasi dan berkreasi, bahkan tidak boleh 

mendahului pikiran-pikiran dan ide-ide mursyid, sehingga hilanglah iridah 

keilmuannya. Terlebih lagi adalah karena dalam doktrin tradisional tarekat-

sufistik terdapat ajaran --tentang relasi guru-murid-- yang mengharuskan murid 

bersikap pasif di hadapan guru bagaikan mayit di tangan orang-orang yang 

memandikannya. Atas dasar doktrin seperti itu, maka tarekat dituduh sebagai 

kelompok sosial keagamaan yang pasif, cenderung mengarahkan pandangan 

hanya pada urusan ukhrawi belaka, lebih mementingkan kehidupan asketis-

fatalistis, sehingga tampil kurang responsif terhadap kenyataan dan tantangan 

sosial yang berkembang. Tegasnya, tarekat dilihat sebagai kelompok spiritual 

yang menciptakan pribadi-pribadi muslim yang berkarakter fatalis, apatis, dan 

kurang bersemangat dalam menjalani kehidupan dunianya. 1 

Sementara itu, ada juga pemerhati tarekat yang menilai, bahwa tarekat 

memiliki peran fungsional dan positif sebagai wadah untuk gerakan-gerakan 

1 Tuduhan ini pada umunmya muncul dari kalangan aktor gerakan ortodoksi/ salaf yang 
menginginkan praktik Islam didasarkan pada ajaran Islam murni sebagaimana dicontohkan Nabi 
dan Sahabat. Pada periode tengah, abad ke- 13 dan 14 M, gerakan ini muncul dengan tokohnya 
yaitu Ibn Taimiyyah yang diteruskan oleh murid-muridnya, sepert~ ibn al Qayyim al Jauziyyah. 
Gerakan-gerakan sejenis muncul pada era modern yang berangkat dari keperihatinan mendalam 
atas kemunduran kaum muslimin. Tokoh utarna clan menjadi founding father gerakan ini adalah 
Jamaluddin al-Afghani dengan muridnya Muhammad 'Abduh. Untuk konteks Indonesia, gerakan­
gerakan modernis-fundamentalis yang menjadikan sasarannya pada lembaga-lembaga tarekat 
karena tuduhan sebagaimana di atas adalah Muhammadiyyah, al Irsyad, Persis, clan kelompok­
kelompok lain seperti gerakan puritanis Islam yang secara pedas menuduh tarekat sebagai sarang 
bid'ah. Tentang ini dapat diperiksa, Yunarsil Ali, Membersihkan Tashawwuf dari Syirik, Bid'ah, 
dan Khurafat, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 61 - 63. 
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tertentu, semisal, dakwah Islamiyyah, gerakan sosial kemasyarakatan clan 

ekonomi, serta gerakan politik melawan penguasa dispotik yang menindas. 2 

Hasil penelitian ini, sebagaimana tampak pada kesimpulan, tampaknya 

merevisi pandangan pemerhati yang pertama, yang melihat tarekat sebagai 

fenomena kemunduran pemikiran esoterisme Islam. Itu dikarenakan dalam tradisi 

Shiddiqiyyah --walaupun Mursyid tetap dikultuskan, karena diyakini memiliki 

kemampun memperoleh pengetahuan mistik melalui "ilham ruhi" -- murid-murid 

tarekat tetap diajak clan dilibatkan dalam memecahkan persoalan keagamaan; 

inisiatif clan pemikiran-pemikiran mereka ditumbuhkan. Para santri/ murid tarekat 

di sini diberi hak untuk mengembangkan ide-ide, konsep-konsep, clan pemikiran-

pemikiran keagamaan agar menjadi generasi intelek yang dapat melanjutkan 

syi'ar Tarekat Shiddiqiyyah selanjutnya. Salah satu bukti yang tepat dalam hal ini 

adalah munculnya murid-murid Shiddiqiyyah yang kreatif dalam menkonstruksi 
' 

pikiran-pikiran esoterisme keislaman, misalnya: Huttaki. Dia telah banyak 

menulis tentang tema spiritual Islam yang relatif bermutu clan dijadikan sebagai 

sumber referensi/ bacaan wajib bagi warga Shiddiqiyyah. Salah satu buku yang 

berhasil ditulisnya adalah buku bertema "al Masih jangan ditunggu: ready or not 

Yesus is not earning". Buku tersebut merupakan sebuah renungan esoterisme 

2 Kelompok ini tidak memandang tarekat sebagai suatu entitas yang harus dipersalahkan, 
karena walaupun terdapat di dalamnya sisi-sisi penyimpangan, tetapi juga terdapat hal-hal positif 
yang patut dikembangkan. Kelompok ini dalam tataran gerakan esoterisme Islam dikategori 
sebagai kelompok neo-sufisme, yang memandang sufisme dan pelembagaannya (tarekat) perlu 
diarahkan pada hal-hal posistif, sepert~ pelibatan diri dalam praksis kehidupan masyarakat, zuhud/ 
asketisme harus dilakukan dengan orientasi inklusif, bukannya eksklusif, mengembangkan sikap 
ta'awun, dan sikap-sikap positifyang lain. Periksa, Amin Syukur, Menggugat Tasawwuf Sufisme 
dan TanggungJawab Sosial Abad 21, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 132- 133. 
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keagamaan dari kacamata esoterisme al Masih yang diyakini disempumakan dan 

dikonkretkan oleh Islam. 

Di antara murid lain yang raJm mengembangkan pemikiran dan 

intelektualitasnya adalah Robwati Fijriyah yang menulis tentang "Tasawuf dan 

budaya Tanah Alor, Kupang"; Her Budiarto yang menulis " Jadikan Pendidikan 

sebagai Ikon"; A. Atho'illah dengan tulisannya, "Hukum Cinta Tanah Air''; 

Robert AF Budiman yang menulis tentang "Khilafah: Antara Nasionalisme dan 

Globalisasi"; Al Halaj Muhyiddin, Ketua Ikhwan I, yang menulis tentang "Cinta 

Tanah Air dalam Perspektif Agama"; dan masih banyak lagi. Demikian juga para 

khalifah diberi ruang untuk menulis dan memimpin Ruang Konsultasi Agama dan 

Spiritual dalam majalah "Al-Kautsar".3 

Dari sini, tampak bahwa murid-murid Shiddiqiyyah diberdayakan dalam 

hal nalar dan pemikiran keagamaannya, iridab(inisiatifkeilmuan) dan ide-idenya 

dirangsang untuk dikembangkan, terlebih dalam bidang sosial kemasyarakatan. 

Dengan demikian, tradisi keilmuan dalam Shiddiqiyyah tumbuh dan berkembang, 

dan inilah di antara keunikan atau kekhususan yang ada dalam tarekat 

Shiddiqiyyah yang mungkin berbeda dengan tarekat-tarekat tradisional lainnya. 

Dari sini juga tampak, bahwa hasil penelitian ini menguatkan pemerhati 

kedua yang memandang tarekat sebagai institusi esoterime Islam yang 

mempunyai kontribusi dalam konteks perkembangan pemikiran dan praksis 

gerakan Islam. Tarekat Shiddiqiyyah, dari sisi gerakan sosial ketarekatan, tampak 

identik dengan gerakan tarekat Sanusiyyah sebagai telah diulas dalam bab 2, di 

3 Data tentang kreatifitas murid Shiddiqiyyah untuk mengembangkan ide-ide dan 
kemampuan intelektualitas dapat dibaca pada Majalah Al-Kautsar: Wabana Shilaturrohim Warga 
Shiddiqiyyah, edisi 21/ 15 Jumadil Awwal/--14 Jumadil akhir, 1429 H. 
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mana tarekat tersebut tampil sebagai pembaharu pemikiran esoterisme Islam, 

sehingga ada yang mengategorikannya sebagai tarekat yang berorientasi neo-

sufisme yang ciri-ciri pokoknya adalah: 1) tidak memisahkan kehidupan ukhrawi 

dengan kehidupan duniawi; 2) tidak menekallkan kehidupan asketis, 

individualistis, dan pola hidup pasivistik-fatalistik. 4 

Berdasarkan ciri-ciri neo-sufisme tersebat tampak, bahwa baik Sanusiyyah 

maupun Shiddiqiyyah memang dapat masuk di dalamnya, karena keduanya tampil 

aktif dalam kehidupan duniawi, membangun lembaga-lembaga sosial, ekonomi, 

pendidikan, dan dakwah untuk mencapai kejayaan material di samping bercita­

cita meraih kejayaan spiritual-ukhrawi. 5 Bahkan keduanya, terlibat dalam sebuah 

proses (gerakan) politik untuk menegakkan pemerintahan yang ideal (adil-

makmur). Hanya saja, kalau Saniisiyyah, karena berhadapan dengan regim 

'Usmam yang ketika itu tampil sebagai penakluk negeri-negeri koloni, maka 

sering melakukan negosiasi-negosiasi dengan regim 'Usmani dalam hal 

pengelolaan wilayah-wilayah tertentu; Dan karena Saniisiyyah berkeinginan 

memiliki/ mendirikan negara dengan sistem pemerintahan tersendiri dengan 

menjadikan ziiwiyyah sebagai sentral kekuasaan politiknya, maka tidak jarang 

Sanusiyyah mengambil sikap politik oposisi terhadap pemerintah 'Usmam. 

Adapun Shiddiqiyyah, maka aktif terlibat dalam ranah suprastruktur 

politik, tetapi tidak berkeinginan memiliki otoritas politik sendiri. Sebaliknya, 

bersinergi dan berasimilasi secara politis-ideologis dengan regim pemerintah 

4 lbid. 
s Syekh Fadhlalla Haeri, Dasar-Dasar Tasawwuf, terj. Tim Forstudia, (Y ogyakarta: Pustaka 

Sufi, 2003), h. 140. 
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dalam rangka menegakkan negara kebangsaan, nation state, sehingga memberi 

peluang kepadanya unruk tampil sebagai tarekat Nasionalis. 

Ciri neo-su:fisme kedua adalah tidak secara ekstrem menekankan 

kehidupan asketis, pasivistik-fatalistik, dan individualistik. Dalam konteks ini, 

Shiddiqiyyah --sebagaimana tampak pada visinya, yaitu manunggalnya keimanan 

dan kemanusiaan-- tampil sebagai tarekat yang memiliki concern yang tinggi 

dalam persoalan kemanusiaan dan kebangsaan. Dalam hal ini, Shiddiqiyyah 

tampaknya menyumbangkan teori gerakan sosial-politik Islam, yaitu teori 

adaptionis-asimilationis, di mana sebagai sebuah tarekat, Shiddiqiyyah tampil 

menjadi penopang nasionalisme Indonesia. Atas dasar fakta demikian, dapatlah 

disusun sebuah proposisi: "Tarekat tidak selalu tampil sebagai gerakan anti 

politik dalam bentuk sikap oposisi, non-akomodatif, dan non kooperatif, tetapi 

dapat mensinergikan diri dengan nilai-nilai ideologis kebangsaan dalam konteks 

negara bangsa, sehingga mampu menjadikan dirinya sebagai tarekat yang 

membela Bangsal Nasional." Proposisi tersebut merupakan deskripsi dari 

pengalaman Shiddiqiyyah dalam keterlibatannya dengan sebuah proses politik, 

yang karena itu, keberlakuannya tidak dapat digeneralisasikan bagi gerakan 

tarekat -tarekat yang lain, disebabkan asumsi dasarnya berinjak dari sebuah kasus 

tarekat tertentu, yaitu Shiddiqiyyah. Tetapi, paling tidak, pengalaman gerakan 

Shiddiqiyyah dapat menjadi fakta bahwa tarekat tidak selamanya bersikap pasif 

dalam berbagai lini kehidupan praksis social kemasyarakatan. 
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Barangkali merupakan bagian dari keunikan Shiddiqiyyah, bahwa tarekat 

ini mampu menciptakan kesadaran kebangsaan (national consciousness)6 yang 

relatif tinggi bagi para murid tarekat, sesuatu yang berbeda dan bukan menjadi 

concern utama dari tarekat-tarekat yang lain. 

Shiddiqiyyah, sebagaimana tampak pada visinya, adalah ingin 

mengimplementasikan jargon "manunggalnya keimanan dan kemanusiaan," suatu 

kenyataan yang menunjukkan bahwa Shiddiqiyyah, sebagai tarekat, adalah dapat 

masuk dalam kategori tarekat yang berorientasi neo-sufistik, bukannya tarekat 

yang berorientasi zuhud eksklusif, dan akhirat/ afterhere oriented. Oleh sebab itu, 

selanjutnya, dapat dibangun sebuah proposisi teoretik, yaitu: "Tarekat tidak 

niscaya membentuk pribadi manusia-manusia yang pasivistik. Sebaliknya, tarekat 

menjadi wahana menciptakan manusia yang secara proaktif terlibat dalam 

kehidupan praksis sosial-kemasyarakatan, ekonomi, dan bahkan politik yang 

positif'. 

Penelitian ini, sebagaimana fungsinya sebagai penyambung silsilah ilmu 

pengetahuan, adalah menolak basil penelitian lama --dilakukan antara dekade '80 

hingga '90-an, misalnya, oleh Zamakhsyari Dhofier, Martin Van Bruinessen, dan 

juga Moeslim Abdurrahman-- yang menyimpulkan, bahwa Shiddiqiyyah 

merupakan tarekat yang tidakjelas asal-usulnya (tidak memiliki sanad clan silsilah 

yang tersendiri), diikuti oleh orang-orang yang awam dan Abangan yang 

6 Nasionalisme yang sejati adalah yang ditopang secara kuat oleh sesuatu, yang menurut 
Frederick Hertz disebut dengan 'kesadaran kebangsaan'. Kesadaran ini mampu mengikat tali 
persaudaraan antarkelompok atau etnis yang telah merasa memiliki kesarnaan baik historis, 
kebahasaan, maupun ideolog~ yang menyebabkan munculnya dorongan untuk hidup bersama 
dalam sebuah ikatan pemerintahan. Lebih jelas, dapat diperiksa, Edi Wibawa, Ilmu Politik 
Kontemporer, (Yogyakarta: PT. YPAPII, 2004), h. 123. 
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mengalami problema kehidupan, ingin memperoleh pekerjaan. Temyata, hasil 

penelitian ini menunjukkan, bahwa tarekat ini (Shiddiqiyyah) telah memiliki 

sanad dan silsilahnya sendiri, baik yang bergenealogi dari Abu bakr ~-~iddiq, 

dari Nabi, dari Jibril, dari Allah Swt., maupun melalui 'Ali bin Abi Talib, dari 

Nabi, dari Jibril, dari Allah Swt. dengan rasionalisasi tersendiri, terlepas dari 

benar dan salahnya sanad tersebut. Di samping itu juga, Shiddiqiyyah telah 

memiliki lambang/ simbol tarekat tersendiri dan memiliki pusat zikir tarekat, 

semacam ziwiyyah ~yyah, yang khas (Jami'atul Muz.akkirin Yarju 

Rahmatallah) yang semuanya menunjukkan kemampuan tarekat untuk 

membangun identitasnya yang khas dan unik. 

Di samping itu, penelitian ini menunnjukkan, bahwa pengikut terdiri dari 

beragam level: mulai dari orang awam-Abangan hingga tokoh-tokoh agama di 

masyarakatnya seperti sebagai modin, ustaZ, pemangku masjid ataupun musholla, 

dan sejenisnya; mulai dari level rakyak jelata yang tidak mengenyam pendidikan 

dasar hingga mereka yang berhasil memperoleh gelar akademik/ pendidikan 

tertinggi, seperti Drs., Master, Doktor, dan bahkan Professor. Sebagai contoh yang 

sangat baik adalah Prof. Dr. Soegiyanto Padmo, M.Sc. 

Dengan demikian, penelitian ini mempertegas hasil temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Syafiq al Mughni dkk. yang menyimpulkan, bahwa Tarekat 

Shiddiqiyyah dan tarekat-tarekat yang divonis oleh FfM NU sebagai tarekat 

Ghairu Mu'tabarah adalah memiliki potensi dan peran-peran sosial 

kemasyarakatan yang positif. Tampaknya hasil penelitian ini menunjukkan, 

bahwa tarekat Shiddiqiyyah memiliki peran besar dalam menyadarkan semangat 
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spiritualitas keagamaan masyarakat pengikutnya, bahkan dapat membentuk 

semangat dan kesadaran keagamaan dan nasionalisme/ kebangsaan bagi warganya 

sebagai modal untuk menjadi manusia muslim yang baik dalam konteks 

kehidupan keagamaan dan kebangsaan. Nasionalisme yang dikembangkan 

Shiddiqiyyah tidak hanya sebatas wacana, tetapi bergerak menuju konkritisasi dari 

rasa cinta Tanah Air dan ibu pertiwi dalam bentuk, misalnya: (1) suka membantu 

dan memberi sumbangan kepada kaum qu'afii, yatim piatu, dan faqir-miskin; (2) 

membudidayakan semangat kerja dan meningkatkan kreatifitas agar dapat ikut 

ambil bagian dalam mensejahterakan ekonomi masyarakat dalam bentuk 

pembinaan ketrampilan seperti pertukangan, dan lain-lain; (3) mengukhuwahkan/ 

mempererat persaudaraan kebangsaan dalam wadah organisasi tarekat 

sebagaimana dikembangkan dalam Y ayasan Sanusiyah. 

C. Saran dan Rekomendasi 

Fenomena gerakan kaum Tarekat Shiddiqiyyah di atas tampaknya 

melengkapi variasi gerakan sosial ketarekatan yang berlatarbelakang 

ketidakpuasan sosial dalam bentuk friksi kelompok tarekat Islam di Jombang, 

pada kususnya. Kalau friksi yang pertama -yaitu konflik internal kelompok 

Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah (TQN) yang terjadi antara kubu Rejoso 

dengan kubu Cukir-- adalah disebabkan oleh perbedaan pandangan dan afiliasi 

politik pemimpin dan elit tarekat, maka kasus yang kedua adalah konflik yang 

dipicu oleh perbedaan paradigma dan pendekatan dalam menyebarkan ajaran 
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spiritual ketarekatan sebagaimana terjadi antara kaum tarekat Shiddiqiyyah 

dengan kelompok TQN di Jombang. 

Realitas perselisihan antarkelompok tarekat disebabkan perbedaan 

pandangan sufistik ataupun afiliasi politik pemimpin/ elit tarekat yang berujung 

pada terjadinya :friksi tarekat seperti di atas, tampaknya, berada di luar logika 

spiritualitas yang sehat, karena mengingat, bahwa dunia tarekat merupakan 

sebuah dunia yang merepresentasikan sakralitas-religius dan esoterisme yang 

paling tinggi dalam struktur religiusitas yang mestinya terbebas dari simtomp 

sosial yang dapat meng-kelabu-kan panorama keberagamaan warga tarekat, 

sehingga dapat membuat warga tarekat menikmati kasih sayang Ilahi yang 

memantul pada sikap kasih sayang antara sesama manusia, utamanya, sesama 

kaum tarekat. Namun, lagi-lagi adalah benar ketika dalil wsiologi menegaskan, 

bahwa ketika dunia tarekat sudah merambah ke ranah realitas sosial-politik, maka 

dapat dipastikan tidak mampu menghindar dari simptom-simptom atau semacam 

virus hawa nafsu yang mengotori kejernihan spiritual dunia tarekat itu sendiri. 

Simtompt-simtompt tersebut, misalnya, yaitu simptompt politik, simptompt truth 

claim, perebutan murid/ pengikut, dan lain-lain. 

Untuk itu, sebagai upaya menarik signifikansi hasil penelitian ini, dapat 

direkomendasikan: pertama, hendaklah para tokoh tarekat berusaha 

menghindarkan diri dari kepentingan-kepentingan yang bersifat duniawi yang 

dapat menyesatkan, terutama ingin memperoleh secuil harta dan juga tahta 

melalui -misalnya- ikut bermain politik praktis. Lebih dari itu, juga hendaklah 

dengan sekuat tenaga membentengi para warga dan pengamal tarekat dari intrik-
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intrik kelompok politik yang memang pad.a umumnya mencari mangsanya pad.a 

kelompok-kelompok sosial apapun bentuk, sifat dan orientasi organisasinya. 

Maka dari itu, jika secara tulus para elit organisasi tarekat menjalankan rod.a 

jam'iyyah/ organisasi hanya tertuju mencari kerid~ Ilahi, mencapai kesucian 

jiwa dengan penuh rasa tulus-ikhlas, maka akan dapat membantu kaum tarekat 

dalam mencapai kesucian rohani; kedua, kelompok-kelompok tarekat adalah 

ibarat sebuah aliran atau maZhab spiritual Islam (sebagaimana terjadi dalam dunia 

hukum Islam/ fiqih) yang tentu saja sangat sulit untuk dapat dipersatukan antara 

berbagai kelompok paham yang ada. Termasukjuga dalam hal ini adalah tentang 

paradigma dan pendekatan yang dipakai untuk mendakwahkan paham tarekatnya, 

maka dari itu, sebaiknya, masing-masing kelompok paham harus mencari titik 

temu dalam persoalan yang prinsip, dan mencukupkannya untuk tidak ikut 

campur membahas rincian kelompok lain. Sebagai contoh, seandainya masing­

masing kelompok sudah mengajarkan doktrin pokok "Ji Iliiha iUi Alliih", dan 

mengajarkan cara menggetarkan jiwa untuk selalu menyatukan jiwa dengan nama 

Allah, Allah, Allah .... , maka hal itu kiranya sudah dapat menunjukan bukti 

keabsahan ajaran tarekat tersebut, sehingga secara sosial diberi hak untuk 

mengembangkan diri dan berkiprah di tengah masyarakatnya. Di samping itu, 

dengan adanya suatu silsilah atau sanad tarekat, maka hendaklah cukup sebagai 

pengikat tali persamaan di antara kelompok-kelompok paham yang ada, bahwa 

tarekat tersebut dapat dibenarkan sebagai media mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Sementara itu pula, adanya perselisihan yang difaktori hal-hal yang tidak bersifat 

prinsip hendaklah dapat dikomunikasikan di antara kelompok paham yang ad.a. 
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Sebagai landasan moral untuk itu adalah kesadaran untuk saling mau 

berkomunikasi dan menjalin rasa ingin bersilaturrahim untuk memecahkan 
I 

persoalan yang lebih komprehensif; menjauhi sikap truth claim dan merasa benar 

sendiri, dan masing-masing kelompok tarekat berusaha membuka diri untuk 

berdiskusi dengan kelompok lain dalam bentuk seminar, balJ.s al masi'il, dan 

sejenisnya untuk memecahkan problem sosial-kemasyarakat yang lebih riil, 

jangan sampai menutup diri ataupun bersikap eksklusif baik secara formal-

ideologis maupun formal-institusional. 

D. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini, sebagaimana tampak pada judul, adalah mengangkat tema 

yang luas, yaitu tentang strategi survive gerakan tarekat Shiddiqiyyah, yang 

sebetulnya mencakup variabel yang banyak. Namun karena pertimbangan 

efektifitas dan efisieni penelitian, maka dibatasi pada tiga permasalahan saja, yaitu 

tentang proses pemanfaatan peluang politik, cara memobilisasi gerakan, dan cara 

membingkai gerakannya. Walaupun begitu, sebagai manusia biasa yang tentunya 

memiliki keterbatasan-keterbatasan di sana-sini, peneliti melewatkan hal-hal 

penting, yaitu tentang bagaimana gerakan ini memanaj dana, menggali sumber 

daya, dan menta~arrutkannya dalam kerangka pembiayaan gerakan. Terna tersebut 

memang dikupas dalam pembahasan penelitian ini, namun secara global saja 

terkait dengan pembiayaan gerakan secara umum. 

Oleh karena itu, di sini perlu direkomendasikan supaya diadakan 

penelitian lebih lanjut tentang gerakan Shiddiqiyyah ini terkait dengan sistem dan 
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manajemen sumber daya. Adapun pendekatan teoretik dalam mengkaji tema 

tersebut, mungkin sebagai altematifnya, adalah teori manajemen sumber da}ra, 

resources mobilization theory. 

Selain itu, hal penting yang menarik ditindaklanjuti dalam bentuk 

penelitian tentang tarekat Shiddiqiyyah ini adalah mengenai konsep 'kebangsaan' 

dalam perbandingannya dengan, misalnya, konsep 'kebangsaan' NU, mengingat 

sebenamya tradisi Shiddiqiyyah adalah tradisi NU juga. Hal itu kiranya menarik 

karena NU sebagai ORMASY Islam yang sejak awal mempromosikan diri 

sebagai organsisasi pembela kebangsaan, namun secara teknis dan aktual belum 

terdapat penelitian yang menunjukkan langkah-langkah teknis mengaktualisasikan 

paham kebangsaannya. Sementara itu, Shiddiqiyyah -berdasarkan data yang 

terungkap dalam keseluruhan proses penelitian ini-- telah melakukan konkretisasi 

dan aktualisasi pandangan kebangsaannya, seperti: telah secara nyata ikut berbagi 

rasa kebangsaan dengan menyumbangkan bantuan material kepada sesama warga 

bangsa yang tertimpa musibah; dan telah mewujudkan sikap cinta Tanah Air 

dengan mentradisikan bekerja keras menggali sumberdaya alam untuk dikelola 

menjadi produk yang bermanfaat sebagaimana program Y ayasan Sanusiah. 

Terna tersebut, dengan demikian, merupakan sebagian dari hal-hal penting 

yang layak ditindaklanjuti dalam sebuah penelitian tentang Tarekat Shiddiqiyyah 

agar dapat diperoleh sumbangannya bagi wacana kebangsaan Indonesia ini. 
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